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Benu Suliyani Winda, 2020. Judul: Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 
Afektif Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Pkn Di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  Universitas Citra Bangsa. 
Pembimbing I: Yulsy M. Nitte, SH., M.Pd., Pembimbing II: Vera Rosalina Bulu, S.Pd., 
M.Pd.  
 
Pendidikan Pencasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berusaha membina 
perkembangan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai pancasila, agar dapat mencapai 
perkembangan secara optimal dan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 
pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang selama 
proses pembelajaran berkaitan dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pkn masih mengalami 
masalah dalam proses pembelajarannya sehingga menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh perencanaan, (2) pengaruh pelaksanaan 
dan (3) pengaruh evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran Pkn di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang. Jenis penelitian berupa penelitian 
kuantitatif. Responden penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang 
yang berjumlah 18 siswa.  Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas, yaitu (1) Variabel Perencanaan,  Pembelajaran 
(X1), (2) Variabel Pelaksanaan Pembelajaran (X2), (3) Variabel Evaluasi Pembelajaran (X3) dan 1 
Variabel Terikat, yaitu Variabel Hasil Belajar Afektif Siswa (Y). Hasil Penelitian menyimpulkan 
(1) Secara simultan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres Bakunase 
II dengan nilai Fhitung = 40,158 dan probabilitas 0,000 pada tingkat kepercayaan 95% (2) Secara 
parsial Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran berpengaruh positif dan nyata 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres Bakunase II dengan nilai thitung 
2,441, 2,381 dan 3,024  serta probabilitas 0,027, 0,030 dan 0,08 pada tingkat kepercayaan 95%. (3) 
Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2), dan Evaluasi 
Pembelajaran (X3) menjelaskan variasi dari variabel hasil belajar siswa (Y) sebesar 88,3% dan 
11,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran,  























Benu Suliyani Winda, 2020. Title: The Effect of the Implementation of the 2013 Curriculum on  
Affective Learning Outcomes of Class IV Students in Pkn Subjects at SD Inpres Bakunase 
2 Kupang City. Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, Citra 
Bangsa University. Advisor I: Yulsy M. Nitte, SH., M.Pd., Advisor II: Vera Rosalina Bulu, 
S.Pd., M.Pd. 
 
Education and citizenship education is a subject that seeks to foster the moral development of 
students in accordance with the values of Pancasila, in order to achieve optimal development and 
can be realized in everyday life. The results of observations made on the fourth grade students of 
SD Inpres Bakunase 2 Kupang City during the learning process related to the 2013 curriculum in 
Pkn subjects still experience problems in the learning process, causing a decrease in student 
learning outcomes.This study aims to determine (1) the effect of planning, (2) the effect of 
implementation and (3) the effect of evaluating the 2013 curriculum learning on learning outcomes 
of Class IV students in Pkn subjects at SD Inpres Bakunase 2 Kupang City.This type of research is 
quantitative research. The respondents of this study were students in class IV at SD Inpres 
Bakunase 2, Kupang City, totaling 18 students. Data collection techniques using a questionnaire. 
The variables in this study consisted of 3 independent variables, namely (1) Planning, Learning 
(X1) Variables, (2) Learning Implementation Variables (X2), (3) Learning Evaluation Variables 
(X3) and 1 Bound Variable, namely Learning Outcomes Variables Affective Students (Y) 
Research Results conclude (1) Simultaneously learning planning, learning implementation and 
learning evaluation affect the learning outcomes of students in Civics Education in SD Inpres 
Bakunase II with a value of Fcount = 40.158 and a probability of 0,000 at a 95% confidence level 
(2) Partially Planning, Implementation and Learning Evaluation have a positive and real effect on 
student learning outcomes in Civics Education in SD Inpres Bakunase II with tcounts of 2,441, 
2,381 and 3,024 and probabilities of 0.027, 0.030 and 0.08 at 95% confidence level. (3) Learning 
Planning Variables (X1), Learning Implementation (X2), and Learning Evaluation (X3) explain 
the variation of student learning outcome variables (Y) by 88.3% and the remaining 11.7% are 
explained by other variables not examined . 
 
Keywords: Planning, Implementation and Evaluation of Learning, 



























Tiada Kesuksesan Tanpa Cucuran Keringat 











































 Puji syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena 
dengan tuntunanNya maka peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 
dengan judul “ Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar 
Afektif Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran PKN di SDI Bakunae 2 Kota 
Kupang”. Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini banyak 
masukan-masukan berupa arahan, pemikiran dan motivasi yang peneliti peroleh 
dari berbagai pihak, untuk itu ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-
tingginya patut dilimpahkan, khusunya kepada : 
1. Prof. Dr Frans Salesman, SE., M. Kes selaku Rektor Universitas Citra 
Bangsa yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
menuntut ilmu. 
2. Heryon B. Mbuik, S.PAK.,M.Pd selaku Wakil Rektor III yang telah 
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menuntut ilmu. 
3. Gerlan A. Manu, ST, M, Kom selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Citra Bangsa yang telah memberikan kesempatan 
kepada peneliti untuk menuntut ilmu. 
4. Yulsy M. Nitte, SH., M.Pd selaku Ketua Program Studi S-1 PGSD, Dosen 
Wali sekaligus pembimbing I yang membimbing peneliti dalam 
penyusunan skripsi ini. 
5. Vera Rosalina Bulu,S.Pd.,M.Pd selaku dosen pembimbing II yang selalu 
mengingatkan dan memberikan masukan serta arahan dalam penulisan 
skripsi ini. 
6. Bapak Ibu dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar . 
7. Keluarga besar Program studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
angkatan 2015, khususnya teman-teman kelas B,  terimakasih atas 
dukungan dan kebersamaan selama ini.  
8. Kedua orang tua tercinta (Bapak Yohanis Benu dan Ibu Feronika Lakapu) 
dan adik-adik ku (Eman, Endang, dan Jidro Benu) yang selalu membantu 
x 
 
baik moral maupun moril serta dukungan doa yang selalu dipanjatkan 
untuk peneliti. 
9. Kelurga besar Benu-Lakapu yang selalu membantu baik moral maupun 
moril serta dukungan doa yang selalu dipanjatkan untuk peneliti. 
10. Sahabat tercinta Adel, Nita, Sonita, Selvi, Paulina, dan Viona yang sudah 
membantu dan memberikan motivasi selama ini. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 
kesempurnaan. Dan untuk penyempurnaan penelitian maka usul saran serta 
kritikan sangat diharapkan. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi setiap pihak 
terkait dan menjadi bahan pertimbangan bagi proses pembelajaran. 
 
       



















Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpakan 
ramatnya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu 
skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Tuhan Yesus selaku pemilik nafas kehiupan yang telah menuntun dan 
mnyertai saya selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi. 
2. Almamaterku tercinta Universitas Citra Bangsa Kupang. 
3. Ayah tercinta Yohanis Benu yang selalu berupaya bekerja keras dibawah 
teriknya panas matahari untuk membiayai perkuliahan saya. 
4. Ibunda tersayang Feronika Lakapu-Benu yang selalu mendukung saya 
dalam doa. 
5. Adik-adik tersayang Eman, Endang, Jidro, Diana, Ivan, Yusten, Juan, 
Nona, Widen dan ponaan kecil ku Alen yang selalu memberikan doa dan 
dukungan dari setiap perjuangan saya. 
6. Kakak-kakak tersayang Heri, Yos, Yanto, Demus, Yafet, Jemi, Dion, 
Aten, Yudid, dan Juma yang selalu membantu dalam moril maupun 
material. 
7. Teman-teman seperjuangan angkatan 2015 Jublina, Berbi, Viona, Albino, 
Yulita, Selvi, Paulina yang selalu bekerjasama dengan penulis. 
8. Sahabat terbaik Adelfa, Nitano, Nitali, Mance, Umi yang selalu 
mengajarkan saya arti dari sebuah persahabatan. 
9. Teman-teman kos KP: Ita, Ina, Jeni, Emi, Elsi, Wanida, Dio, Ida, Ona, 
Ledi yang selalu mengajaran saya arti dari teman sekaligus keluarga. 










HALAMAN JUDUL   i 
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH   ii 
LEMBARAN PENGESAHAN    iii 
LEMBAR PERSETUJUAN    iv 
PENETAPANA PANITIA PENGUJI   v 
ABSTRAK   vi 
MOTTO   viii 
KATA PENGANTAR   ix 
PERSEMBAHAN   xi 
DAFTAR ISI   xiii 
DAFTAR TABEL   xiv 
DAFTAR LAMPIRAN   xv 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang    1 
B. Identifikasi Masalah   6 
C. Batasan Penelitian   6 
D. Rumusan Masalah   7 
E. Tujuan Penelitian   7 
F. Manfaat Peneltian   7 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori   9 
B. Kerangka Pemikiran   40 
xiii 
 
C. Penelitian Terdahulu   .42 
D. Hipotesis Penelitan   46 
BAB III. METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian   47 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian   47 
C. Populasi dan Sampel   48 
D. Definisi Operasional   49 
E. Teknik Pengumpulan Data   50 
F. Instrumen Penelitian   51 
G. Teknik Analisis Data   57 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   59 
B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia   61 
C. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin   62 
D. Uji Instrumen Penelitian   63 
E. Uji Asumsi Klasik   66 
F. Analisis Deskriptif   71 
G. Analisis Kuantitatif   78 
H. Pembahasan   84 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan   95 
B. Saran   96 





Tabel 2.1  Gradasi Sikap, Pengetahuan dan Ketrampilan   18 
Tabel 2.2  Domain Hasil Belajar   36 
Tabel 2.3  Peneliti Terdahulu   .42 
Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia   61 
Tabel 4.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin   62 
Tabel 4.3  Uji Validitas    64 
Tabel 4.4  Uji Reabilitas   65 
Tabel 4.5  Uji Lineritas    67 
Tabel 4.6  Uji Normalitas    68 
Tabel 4.7  Uji Multikoleniaritas   69 
Tabel 4.8  Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Perencanaan 
Pembelajaran (X1)   72 
Tabel 4.9  Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2)   74 
Tabel 4.10 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Evaluasi 
Pembelajaran (X3)   76 
Tabel 4.11  Uji Regresi Linear Berganda   78 
Tabel 4.12  Koefisien Determinasi (R2)   80 
Tabel 4.13  Uji Simultan (Uji F)   81 







Lampiran 1  Surat ijin Pengambilan Data Penelitian     103 
Lampiran 2  Instrumen  Penelitian   104 
Lampiran 3  Uji Reabilitas dan Validitas Data   106 
Lampiran 4  Dokumentasi Penelitian   121 






A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan dari perkembangan pendidikannya. 
Semakin maju sistem pendidikannya maka semakin tinggi kualitas hidup 
mereka. Memperoleh pendidikan yang maju, tinggi dan berkembangan perlu 
suatu perencanaan yang berhubungan dengan tujuan nasional pendidikan 
yang tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
Pasal 3 menyebutkan Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan juga menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (SISDIKNAS,2011: 4). 
Suatu rumusan nasional tentang istilah “Pendidikan” adalah sebagai 
berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan / atau latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang”(UU R.I.No.2 Tahun 1989, Bab I, Pasal I). 
Pada rumusan ini terdapat empat hal yang perlu digaris bawahi dan 
mendapat penjelasan lebih lanjut. “Usaha sadar” dimaksudkan, bahwa 
pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, 
lengkap, menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional-objektif. Pendidikan 
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tidak diselenggarakan secara tak sengaja, atau bersifat insidental dan  
seenaknya. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis 
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan 
yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan 
berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar itu, 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan didorong 
kepencapaian tujuan yang dicita-citakan. Lingkungan tersebut disusun dan 
ditata dalam suatu kurikulum, yang pada gilirannya dilaksanakan dalam 
bentuk proses pembelajaran yang baik dan dapat memperoleh hasil yang 
memuaskan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut (BNSP, 2009: 3).  
Kurikulum sangatlah penting dalam dunia pendidikan karena merupakan 
kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan. Perkataan 
kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam dunia pendidikan sejak kurang 
dari satu abad yang lampau. Perkataan ini belum terdapat dalam kamus 
Webster dan baru timbul untuk pertama kalinya dalam kamusnya 
sebagaimana dikutip dalam buku Panduan Memahami Kurikulum 2013 
(Poerwati dan Amri, 2013: 2). 
Pengembangan kurikulum adalah kegiatan menghasilkan pada tingkat 
satuan pendidikan atau proses mengaitkan satu komponen dengan yang 
lainnya, untuk memahami tujuan pendidikan (Dewey, 2010: 23) 
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membandingkan hasil pendidikan dan tujuan pendidikan. Selanjutnya Dewey 
memberikan gambarannya tentang angin yang berhembus dipadang disebut 
hasil. Pasir berpindah karena hembusan angin sebagai hasil karena 
menunjukkan efek, bukan tujuan. 
Di Indonesia istilah “kurikulum” boleh dikatakan baru menjadi popular 
sejak tahun lima puluhan oleh mereka yang memperoleh pendidikan di 
Amerika Serikat. Sebelumnya yang lazim digunakan ialah “rencana 
pembelajaran” pada hakikatnya kurikulum sama artinya dengan rencana 
pembelajaran. Perubahan ini terjadi karena tidak puasan dengan hasil 
pendidikan disekolah dan ingin selalu memperbaikinya. 
Hasil belajar juga disebut dengan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah 
sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan “belajar”. 
Mempunyai arti yang berbeda. “Prestasi” adalah hasil dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 
suatu kegiatan. Kenyataannya, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah 
yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang 
harus dihadapi untuk mencapainya. 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki 
rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral Pancasila. 
Pancasila merangkum nilai-nilai yang sama yang terkandung dalam adat 
istiadat, kebudayaan dan agama-agama di Indonesia. Dengan demikian, 
pancasila sebagai pandang hidup mencerminkan jiwa dan kepribadian siswa. 
4 
 
Pendidikan Pencasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
berusaha membina perkembangan moral peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Purwanto, 2013: 4). 
Berdasarkan hasil pra observasi selama proses belajar mengajar mata 
pelajaran Pkn siswa kelas IV SD Inpres Bakunase II Kota Kupang diketahui 
bahwa masih terdapat beberapa masalah yang kiranya perlu dipecahkan oleh 
guru sehingga tujuan pembelajaran Pkn dapat tercapai secara maksimal. 
Masalah-masalah tersebut antara lain: 
1. Dari sisi guru; metode pembelajaran yang sering digunakan pada 
mata pelajaran Pkn adalah metode ceramah, hal tersebut tidak 
selamanya salah, hanya dalam proses belajar mengajar siswa kurang 
aktif . 
2. Dari sisi murid; banyak siswa kurang aktif dalam proses belajar 
mengajar bahkan tidak mengajukan pertanyaaan dari materi yang di 
ajarkan, tidak memberikan jawaban atas pertanyaan guru, kurangnya 
perhatian siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. 
3. Dari hasil evaluasi terhadap mata pelajaran Pkn siwa kelas IV SD 
Inpres Bakunase 2 Kota Kupang menunjukkan keafektif siswa masih 
dibawa kriteria ketuntasan minimal.  
4. Didalam proses pembelajaran di kelas, guru sebagai pengajar 
sekaligus pendidik sudah pasti mengharapkan siswa mendapatkan 
hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik membantu 
5 
 
siswa dalam mencapai tujuanya. Jika proses belajar tidak optimal 
maka sangat sulit untuk menjawab kebutuhan siswa. 
Dalam kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang 
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang 
harus dihadapi untuk mencapainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama pengamatan 
berlangsung pada siswa kelas IV SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang 
selama proses pembelajaran berkaitan dengan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pkn masih mengalami masalah dalam proses pembelajarannya 
sehingga menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa. Dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru rata-rata siswa tidak tuntas 
dikarenakan sikap peserta didik yang menerima pembelajaran sangatlah 
beraneka ragam dengan karakter yang berbeda. Setelah peneliti 
melakukan wawancara kepada guru kelas IV SD Inpres Bakunase 2 Kota 
Kupang mengatakan bahwa kelemahan dalam menerapkan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran Pkn yang berbasis tematik ini karena 
keterbatasan waktu sehingga guru sulit untuk menentukan cara 
pembelajaran yang efektif agar dalam meningkatkan pemahaman siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pkn. 
Tidak tercapaian tujuan pembelajaran tersebut tergambar dari nilai 
ujian akhir semester ganjil mata Pelajaran Pkn siswa kelas IV SDI 
Bakunase 2 Kota Kupang Tahun Pelajaran 2018/2019. Menunjukkan 
bahwa pada penilaian sikap dan spritual siswa masih dibawah apa yang 
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diharapkan sehingga berpengaruh kepada Kriteria Ketuntasan  Minimal  
(KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran Pkn adalah 75, yang 
mencapai KKM hanya 8 siswa 40% dari 18 siswa dan terdapat 10 siswa 
atau 60% yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar Pkn siswa kelas IV SDI Bakunase 2 Kota Kupang masih rendah. 
Bertolak dari uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul : Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Dikelas IV 
Di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, beberapa 
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Penggunaan metode ceramah pada penerapan kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran. 
2. Rendahnya hasil belajar afektif siswa pada mata pelajaran Pkn. 
3. Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar bahkan tidak 
mengajukan pertanyaan dari materi yang diajarkan. 
4. Keterbatasan waktu pembelajaran pada mata pelajaran Pkn sangat 
singkat. 
 
C. Batasan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka 
penelitian dibatasi pada “Pengaruh penerapan kurikulum 2013 terhadap 
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hasil belajar afektif siswa kelas IV pada mata pelajaran Pkn di SD Inpres 
Bakunase 2 Kota Kupang”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 
dalam Penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh pelaksanaan 
Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Afektif  Siswa Kelas IV pada 
mata pelajaran Pkn di SD Inpres Bakunase 2 Kota kupang?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan Kurikulum 2013 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada mata pelajaran PKn 
di SD Inpres Bakunase II Kota Kupang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis memberikan sumbangan pengetahuan bagi guru dan 
peneliti dalam memperkaya wawasan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih aktif dalam 





b. Bagi Guru 
Mengetahui metode pembelajaran yang inovasi untuk 
meningkatkan kreatifitas guru. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan mengenai kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pkn dan meningkatkan kemampuan dalam penulisan 
karya ilmiah. 
e. Bagi Peneliti Lain 
Memberikan masukan bagi para peneliti berikutnya yang ingin 






A. Landasan Teori 
1. Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Arifin, 2014: 2). Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua 
dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah 
cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga 
merupakan jangka waktu pendidikan yang harus di tempuh oleh siswa 
yang bertujuan untuk memperoleh hasil. Dengan menempuh suatu 
kurikulum, siswa dapat memperoleh hasil. Dalam hal ini, hasil pada 
hakikatnya merupakan suatu bukti, bahwa siswa telah menempuh 
kurikulum yang berupa rencana pelajaran, sebagaimana halnya seorang 
pelajar telah menempuh suatu jarak antara satu tempat ketempat lainnya  
dan akhirnya mencapai finis. Dengan kata lain, suatu kurikulum dianggap 
sebagai suatu jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari 
suatu perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu hasil tertentu. 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut 
(Koesoema, 2014: 3) : 
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a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spritual, dan sosial rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah kemasyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan ketrampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat. 
d. Memberi waktu yang cukup leluasan untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
rinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi 
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti. 
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antara mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan. 
Tujuan dari penerapan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta 
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mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara 
dan beradaban dunia (Harsono, 2009: 10). 
Dengan, hal ini kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang 
mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah 
pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum 
berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006 (Fadlillah, 2014: 
5). Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah 
adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Menurut (Harsono, 2011: 38) mengungkapkan bahwa kurikulum 
ialah suatu gagasan pendidikan yang diekpresikan melalui praktik. 
Pengertian kurikulum saat ini semakin berkembang, sehingga yang 
dimaksud dengan kurikulum itu tidak hanya sebagai gagasan pendidikan, 
namun seluruh program pembelajaran yang terencana dari institusi 
pendidikan nasional. UU No. 20 tahun 2003 mengemukakan bahwa 
kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
bahan ajar, dan cara digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar untuk mendapatkan tujuan pendidikan nasional. 
Selanjutnya kurikulum sebagai suatu produk atau hasil belajar, 
sebagaimana dikemukakan oleh Leithwood sebagaimana dikutip dalam 
buku Panduan Memahami Kurikulum 2013 (Poerwati dan Amri, 2014: 
25), pada dasarnya merupakan kelanjutan dan dipengaruhi oleh kurikulum 
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sebagai kegiatan. Ia juga merupakan dimensi kurikulum  yang dipengaruhi 
secara langsung oleh kurikulum sebagai ide, terutama ide yang ada pada 
diri guru. Dengan demikian ia merupakan dimensi kurikulum tersendiri 
Hasan sebagaimana dikutip dalam buku Panduan Memahami Kurikulum 
2013 (Poerwati dan Amri, 2012: 25). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
2013 adalah sebuah jalan atau proses yang harus dilalui oleh peserta didik 
untuk mencapai hasil tertentu dengan melalui sejumlah materi atau mata 
pelajaran yang ada, dan dari hasil itu sendiri merupakan sebuah bukti 
bahwa peserta didik telah menempuh kurikulum dengan seluruh rencana 
pembelajaran yang ada, melalui pengembangan yang tertitik tekan pada 
beberapa aspek baik itu aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
2. Kerangka Dasar Kurikulum 2013 
a. Landasan Filosofis. 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan 
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari 
kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil 
belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam 
disekitarnya (Poerwati, 2013: 36). 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 
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menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan 
pendidikan nasional. 
Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat 
digunakan secara spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, 
kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut: 
1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini 
menjadikan kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya 
bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun 
kehidupan masa kini dan untuk membangun dasar bagi kehidupan 
bangsa yang lebih baik dimasa depan. 
2) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut 
pandangan filosofi ini, prestasi bangsa diberbagai bidang kehidupan 
dimasa lampau adalah sesuatu yang termuat dalam isi kurikulum 
untuk dipelajari peserta didik. 
3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intektual 
dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. 
4) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan 
yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan 
intelektual, kemampuan berkomonikasi, sikap sosial, kepedulian, 
dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan bermasyarakat dan 
bangsa yang lebih baik. 
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Dengan demikian, kurikulum 2013 menggunakan filosofi 
sebagaimana di atas dalam mengembangkan kehidupan individu peserta 
didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomonikasi, nilai dan 
berbagai dimensi intelegensi yang sesuai dengan diri seorang peserta 
didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia. 
b. Landasan Teoritis. 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan 
berdasarkan standar” dan teori kurikulum berbasis kompetensi 
(Maulana, 2009: 33). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan 
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang 
rinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar 
penilaian pendidikan. 
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan 
pembelajaran di sekolah, kelas, masyarakat dan (2) pengalaman 
belajar langsung peserta didik sesuai dengan latar belakang, 
karakteristik dan kemampuan awal peserta didik.  
c. Landasan Yuridis. 
Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah (Maulana, 2009: 33) : 
1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
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2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
3) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pengembangan Jangka Panjang Nasional, beserta segala 
ketentuan yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menegah Nasional, dan  
4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
3. Stuktur Kurikulum 2013 
a. Kompotensi inti 
Kompotensi ini di buat untuk meningkatkan peserta didik di SD 
Bakunase 2 kelas IV adalah sebagai berikut : 
1) Kompotensi inti -1 (KI-1) untuk kompotensi inti sikap spiritual 
2) Kompotensi inti -1 (KI-2) untuk kompotensi inti sikap sosial 
3) Kompotensi inti -1 (KI-3) untuk kompotensi inti pengetahuan dan 
4) Kompotensi inti -1 (KI-4) untuk kompotensi inti ketetrampilan 
b. Mata Pelajaran  
Struktur Pendidikan Sekolah Dasar 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal secara sistematis 
merancang bermacam- macam lingkungan, baik lingkungan 
16 
 
pendidikan dan lingkungan masyarakat untuk mempersiapkan 
generasi penerus bangsa maka pendidiakn perlu ikut sertakan dalam 
perkembangan kurikulum 2013 langkah lanjutan pengembangan 
kurikulum berbasis kompotensi yang telah di rintis 2004 dan KTSP 
2006 yang mencakup tiga ranah yakni kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dan terkhususnya di SD Inpres Bakunase II. Sekolah 
dasar ini juga mendorong kemampuan peserta didik serta dalam 
perkembangan kurikulum 2013 dengan melalui mata pelajaran Pkn 
yang ada di sekolah tersebut, berkaitan dengan kurikulum 2013 maka 
pembelajaran Pkn diharapkan untuk meningkatkan kemampuan 
pengetahuan melalui sikap dan tingkalaku siswa. 
c. Beban Belajar 
Proses pembelajaran Pkn melalui kurikulum 2013 mendorong, 
menginspirasi, memahami, siswa mampu menerapkan 
mengembangkan pikiran yang rasonal dengan pendekatan-pendekatan 
tematik guna mencapai tujuan evaluasi yang di harapakan. 
d. Kompetensi Dasar  
 Kompetensi dasar  merumuskan untuk mencapai kompetensi inti. 
Rumusan kompetensi dasar di kembangkan pada kurikulum 2013 
adalah sebagai berikut: 
1) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam 
rangka menjabarkan KI-1 
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2) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam 
rangka menjabarkan KI-1 
3) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap pengetahuan 
dalam rangka menjabarkan KI-1 
4) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap ketrampilan dalam 
rangka menjabarkan KI-4. 
4. Kajian Tentang Penerapan Kurikulum 2013 
a. Karakteristik Pembelajaran. 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait 
erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi (Hamalik, 2011: 
56). Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual 
tentang sasaran pembelajaran yang haus dicapai. Standar isi 
memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang 
lingkup materi. 
Sesuai dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran 
mencangkup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah 
kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) 
yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji dan mencipta”. 
Karakterisitik kompetensi beserta berbedaan lintasan perolehan 
turut serta mempengaruhi karateristik standar proses. Dalam 
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memperkuat pendekatan ilmiah, tematik terpadu (tematik antar mata 
pelajaran) dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inqury 
learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk 
menghasilkan karya kontekstual, baik indiviual maupun kelompok 
maka sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning). Rincian gradasi sikap, pengetahuan dan ketrampilan  sebagai 
berikut. 
Tabel 2.1 Gradasi Sikap, Pengetahuan, dan Ketrampilan 
Sikap Pengetahuan Ketrampilan 
Menerima  Mengingat  Mengamati  
Menjalankan  Memahami  Menanya  
Menghargai  Menerapkan  Mencoba 
Menghayati  Menganalisis  Menalar  
Mengamalkan  Mengevaluasi  Menyaji  
 Sumber: (Harsono, 2015: 46) 
Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori 
tentang taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawara terakhir 
yang secara umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi 
tersebut capaian pemelajaran dapat dikelompokan menjadi tiga ranah 
yakni: ranah kognitif, efektif, psikomotor. Penerapan teori taksonomi 
dalam tujuan pendidikan diberbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam 
bentuk rumusan sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan kepada pengembangan 
ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah 
yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah yang lainnya. Dengan 
demikian proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi 
yang mencerminkan keutuhan pengusaan sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. 
b. Perencanaan Pembelajaran 
Cunningham dalam (Afandi dan Badarudin, 2011: 20) 
mengemukakan bahwa perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang 
dengan tujuan memvisualiasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, 
urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang 
dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian. Dari pengertian 
ini menekankan pada usaha menyeleksi dan menggabungkan sesuatu 
dengan kepentingan masa yang akan datang serta usaha untuk 
mencapainya. 
Menurut (Madjid, 2011: 66) perencanaan adalah menetapkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk dapat mencapai 
tujuan yang telah digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola 
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tindakan untuk masa mendatang. Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan 
mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. 
Pengajaran adalah suatu cara bagaimana menyiapkan pengalaman belajar 
bagi peserta didik. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses aktivitas yang 
dilakukan secara tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis 
mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati sebelumnya. Setiap kegiatan 
pembelajaran bukan merupakan proyeksi keinginan dari guru secara 
sebelah pihak, akan tetapi merupakan perwujudan dari berbagai keinginan 
yang dikemas dalam suatu kurikulum. Kurikulum sebagai program 
pendidikan, masih bersifat umum dan sangat ideal. Untuk merealisasikan 
dalam bentuk kegiatan yang lebih operasional yaitu dalam pembelajaran, 
terlebih dahulu guru harus memahami tuntutan kurikulum, kemudian 
secara praktis dijabarkan kedalam bentuk perencanaan pembelajaran untuk 
dijadikan pedoman operasional pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
merupakan penjabaran, pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. 
Dalam membuat perencanaan pembelajaran, tentu saja guru selain 
mengacu pada tuntutan kurikulum, juga harus mempertimbangkan situasi 
dan kondisi serta potensi yang ada di sekolah masing-masing. Hal ini tentu 
saja akan berimplikasi pada model atau isi perencanaan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi nyata yang 
dihadapi setiap sekolah (Agustina, 2011: 12). 
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1) Desain Pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
Standar Isi (Abdul Majid, 2009: 55). Perencanaan pembelajaran 
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan 
RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
a) Silabus  
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus dikembangkan 
berdasarkan Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menegah sesuai dengan pola pembelajaran 
pada setiap tahun ajaran tertentu (Kasiram, 2011: 57). Silabus 
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 
lebih (Hamalik, 2010: 58). RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada 
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
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dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
c) Prinsip Penyusunan RPP 
Dalam penyusunan RPP hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut (Suharyadi, 2017: 59). 
(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan 
awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 
nilai dan lingkungan peserta didik. 
(2) Partisipasi aktif peserta didik. 
(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat 
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
inovasi dan kemandirian. 
(4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 
berbagai bentuk tulisan. 
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(5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan dan remedial. 
(6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
(7) Mengkomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman 
budaya. 
(8) Penerapan teknologi informasi dan komonikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi. 
 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut (Diharja, 2010: 111 ) pembelajaran ialah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010: 68). 
Teori ini kemudian dikuatkan oleh (Madjid, 2014: 88), yang 
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menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas 
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 
rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. 
(Bahri dan Zain, 2010: 28) menyatakan bahwa 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai. 
Pelaksanan pembelajaran merupakan implementasi dari 




(1) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 
sesuai dengan manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional, dan internasional. 
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran (Sudjana, 2011: 35). Pemilihan pendekatan 
tematik atau tematik terpadu atau saintifik atau inquiri dan 
penyingkapan atau pembelajaran yang menghasilkan karya 
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berbasis pemecahan masalah disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
a) Sikap  
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 
alternatif yang dipilih adalah proses efektif mulai dari 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 
hinggal mengamalkan. 
b) Pengetahuan  
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
hingga mencipta. 
c) Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
(3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi (Brata, 2009: 10): 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 




c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok. 
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 
(4) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan penilaian yang dilakukan secara 
luas pada seluruh aspek pendidikan, baik pembelajaran, 
program, maupun kelembagaan. Penilaian merupakan 
bagian dari kegiatan evaluasi yang terfokus pada dimensi 
pembelajaran yang di dalamnya terkandung juga istilah tes 
dan pengukuran (Yunus, 2012: 30). 
Penilaian adalah salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran, yang meliputi tujuan pembelajaran, metode 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar (Hamalik, 2005: 
48).  
Evaluasi pembelajaran lebih menitik beratkan untuk 
menentukan mutu sistem pembelajaran berdasarkan seluruh 
komponen didalamnya (Prawiradilaga, 2017: 82). 
Menurut (Arifin, 2016: 40) Evaluasi pembelajaran 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 
pembelajaran, baik menyangkut tujuan, materi, metode, 
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media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian 
itu sendiri.  
Tujuan khusus evaluasi pembelajaran seperti evaluasi 
dampak, evaluasi monitoring, evaluasi perencanaan dan 
pengembangan dan evaluasi program komprehensif 
merupakan salah satu dari tujuan evaluasi yang disesuaikan 
dengan jenis evaluasi pembelajaran itu sendiri              
(Arifin, 2012: 66).  
Menurut (Sutikno, 2013: 79), evaluasi merupakan 
aspek yang penting, yang berguna untuk mengukur dan 
menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai 
atau hingga mana terdapat kemajuan belajar siswa, dan 
bagaimana tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem 
atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 
(Komalasari, 2017: 30). Sedangkan hasil belajar menurut 
(Susanto, 2013: 99) adalah  merupakan tujuan akhir 
melaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil 
belajar dapat ditingkatkan melalui proses secara sadar yang 
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dilakukan dengan cara  sistematis mengarah kepada 
perubahan tingkah laku seseorang yang positif kemudian 
disebut dengan proses belajar. 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan penilaian otentik yang menilai kesiapan siswa, 
proses dan hasil belajar secara utuh (Purwanto, 2011: 25). 
Keterpaduan ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya dan perolehan belajar 
siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak 
intruksional dan dampak pengiring dari pembelajaran. Hasil 
penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk 
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan, 
atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik 
dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, observasi 
dan refleksi. 
5. Kajian Tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 
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atau proses yang mengakibatkan perubahannya input secara fungsioal. 
Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan 
dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dengan 
kegiatan belajar mengajar, setelah belajar siswa berubah perilakunya 
dibanding sebelumnya (Purwanto, 2015: 44). Belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 
Perubahan perilaku merupakansikap suatu kecenderungan tingkalaku 
untuk berbuat sesuatu guna untuk  perolehan yang menjadi hasil 
belajar. 
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang 
sangat penting dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar 
(Mudjiono, 2009: 45). Dengan penilaian hasil belajar maka dapat 
diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik telah menguasai 
kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. Melalui 
penilaian dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan 
atau efektivitas guru dalam pembelajaran. Oleh kerena itu, penilaian 
hasil belajar harus diteliti dengan baik mulai dari penentuan 
instrumen, penyusunan instrumen, telaah instrumen, pelaksanaan 
penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil. 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Untuk meningkatnya hasil belajar yang baik maka pengukuran ranah 
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efektif sangat diperhatikan, pengukuran ranah efektif ini dilakukan 
melalui metode observasi, penggunaan metode observasi berdasarkan 
pada asumsi bahwa karakteristik afektif dapat dilihat dari perilaku 
atau perbuatan yang ditampilkan atau reaksi psikologi. (Hamalik, 
2009: 27) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan 
peserta didik. Lebih lanjut (Sudjana, 2017: 5) berpendapat bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkalakunya sehingga dalam kurikulum 
2013 ini, penilaian afektif perlu diperhatikan melalui mata pelajaran 
Pkn, penilaian efektif menjadi lebih penting dan harus dilakukan guru 
agar dapat mengetahui keberhasilan pembelajaran yang dapat 
diwujudkan melalui internalisasi sikap yang di tunjukan oleh peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Aspek perubahan itu 
mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran dikembangkan oleh 
(Bloom,dkk 2010: 15) mencangkup aspek kognitif, efektif, 
psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir melaksanakannya kegiatan 
pembelajaran disekolah (Susanto, 2015: 5). Hasil belajar dapat 
ditingkatkan melalui sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah 
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kepada perubahan tingkalaku seseorang yang positif kemudian disebut 
dengan proses belajar.  
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai. hasil afektif mencangkup watak perilaku seperti 
perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. beberapa pakar mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorng 
memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. cirri-ciri hasil belajar 
afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. 
Seperti: perhatiannya terhadap mata pelajaran yang diajarkan, 
kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran, motivasinya yang 
tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran yang diterimanya, 
penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru. 
Dengan demikian penilaian efektif adalah penilaian terhadap reaksi 
seseorang atau peserta didik tentang suatu objek, sikap bermula dari 
perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan 
seseorang dalam merespon pembelajaran dikelas. Sehingga tindakan 
yang dilakukan guru saat mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Mudjiono, 2018: 3). 
Menurut (Popham, 2015: 27), ranah efektif menentukan 
keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak memiliki minat 
belajar pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan 
belajar secara optimal. Seseorang yang berminat dalam suatu mata 
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pelajaran diharapkan untuk mencapai hasil pelajaran yang optimal. 
Oleh karena itu semua pendidik harus mampu membangkitkan minat 
semua peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan. Selain itu ikatan emosional sering diperlukan untuk 
membangun semangat kebersamaan, semangat persatuan, semangat 
nasionalisme, rasa sosial, dan sebagainya. Untuk itu semua dalam 
merancang program pembelajaran, satuan pendidikan harus 
memperhatikan ranah afektif. 
Asas pengetahuan hasil belajar kadang-kadang di sebut “umpan 
balik pembelajaran”, yang menunjuk pada sambutan yang cepat dan 
tepat terhadap siswa agar mereka mengetahui bagaimana mereka 
sedang bekerja. Lebih cepat siswa mendapat informasi balikan 
tentunya lebih baik, sehingga informasi yang salah segera dapat 
diperbaiki melalui kegiatan belajar berikutnya. 
Umpan balik atau hasil belajar dalam proses pendidikan dapat juga 
diartikan sebagai segala informasi yang berhasil diperoleh selama 
proses pendidikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan masukan dan transformasi yang ada dalam proses belajar. 
Adanya umpan balik yang akurat pula, akan memudahkan kegiatan 
perbaikan pendidikan. 
Hasil belajar juga disebut sebagai prestasi belajar. Prestasi belajar 
adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan 
“belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang 
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berbeda. “prestasi” adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 
melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan 
prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan 
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. 
Hanya dengan keuletan dan optimisme dirinya yang dapat membantu 
untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu 
harus dengan jalan keuletan kerja. 
Menurut Poerwardarminto yang dikutip oleh (Jamarah, 2018: 13) 
dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru berpendapat, 
bahwa prestasi adalah hal yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, 
dan sebagainya), sedangkan menurut (Qohar, 2012: 89) yang juga 
telah dikutip oleh Bahri berpendapat bahwa prestasi adalah apa yang 
telah dapat diciptakan, hasil belajar, hasil yang menyenangkan hati 
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Selanjutnya menurut Staton yang dikutip oleh (Sagala, 2013: 12) 
dalam bukunya Konsep dan Makna Pembelajaran. Seharusnya 
keberhasilan suatu program pengajaran diukur berdasarkan tingkat 
perbedaan cara berfikir, merasa, dan berbuat para pelajar sebelum dan 
sesudah memperoleh pengalaman-pengalaman belajar dalam 
menghadapi situasi yang serupa. Dengan kata lain, bila suatu kegiatan 
belajar telah berhasil, maka seharusnya berubah pula cara-cara 
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pendekatan belajar yang bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas 
selanjutnya. 
Setelah memperhatikan dan menelusuri uraian diatas, maka dapat 
pahami mengenai makna kata ”prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada 
dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan 
belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkalaku. Dengan 
demikian, dapat diambil pengertian yang sangat sederhana mengenai 
hal ini. Hasil juga merupakan perubahan perlaku siswa akibat belajar. 
Perubahan perlaku disebabkan karena siswa mencapai penguasaan 
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. 
b. Tujuan pendidikan dan hasil belajar 
Tujuan pendidikan direncanakan untuk mencapai dalam proses 
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar 
(Ridwan, 2009: 38). Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil 
belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 
tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung pada tujuan pendidikannya (Hidayat, 2011: 70). Hasil 
belajar perlu dievaluasi. Evaluasi yang dimaksudkan sebagai cermin 
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untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai 
dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk 
memperoleh hasil belajar. 
c. Domain hasil belajar 
Belajar menimbulkan perubahan perilaku dan pembelajaran adalah 
usaha mengadakan perubahan perilaku dengan mengusahakan 
terjadinya proses belajar dalam diri siswa (Kunandar, 2011 : 40). Oleh 
karena perubahan perilaku kejiwaan meliputi domain kognitif, efektif, 
dan psikomotorik. 
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan 
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi atas tiga 
jenis domain: kognitif, efektif, dan psikomotorik. Potensi perilaku yang 
akan diubah, perubahan perilaku dan hasil perubahan perilaku dapat 
digambar sebagai berikut (Qohar, 2009: 32). 
Tabel 2.2. Domain Hasil Belajar 









1. Kognitif  
2. Efektif 
3. Psikomotorik  





Perilaku yang telah 
berubah : 
1. Efek pengajaran 
2. Efek pengiring 
Sumber: Rustandy, 2009:11. 
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Setiap siswa memiliki potensi untuk didik. Potensi itu 
merupakan perilaku yang dapat diwujudkan menjadi kemampuan 
nyata. Potensi jiwa yang dapat diubah melalui pendidikan 
meliputi domain kognitif, efektif, dan psikomotorik. Pendidikan 
atau pembelajaran adalah usaha mengubah potensi perilaku 
kejiwaan agar mewujud menjadi kemampuan. Hasil belajar 
adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perlaku yang 
dilakukan oleh usaha pendidikan. 
6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Kurikulum 2013 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 
diri indvidu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri 
individu. 
a. Faktor internal 
Sekalipun banyak pengaruh atau rangsangan dari faktor 
eksternal yang mendorong individu belajar, keberhasilan itu 
akan ditentukan oleh faktor diri (internal) beserta usaha yang 
dilakukannya. Menurut (Brata, 2014: 35) yang telah dikutip 
oleh Mulyasa dalam bukunya Implementasi Kurikulum 2004, 
mengklafikasikan faktor internal mencangkup: (a) faktor-
faktor fisiologis, yang menyangkut keadaan jasmani atau 
fisik individual, yang dapat dibedakan menjadi dua macam 
38 
 
yaitu keadaanjasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-
fungsi jasmani tertentu terutama panca indra, dan (b) 
faktorfisiologis, yang berasal dari dalam diri seperti 
intelegensi, minat, sikap, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal 
1)   Lingkungan masyarakat, keluarga, dan suasana sekolah 
yang menyenangkan atau membosankan anak didik 
(Maulana, 2012: 45) dalam bukunya jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2) Metode mengajar. 
3) Dedikasi guru. Dedikasi adalah tujuan kegiatan yang 
dilakukan seorang guru dalam rangka kemajuan 
pembelajaran semata-mata berupa pengabdian, tidak 
bersifat komersial atau imbal jasa, untuk mencapai tujuan 
tertentu. (Rustandy, 2015: 96). 
4) Kebijakan dibidang pendidikan. 
5) Penilaian pembelajaran. Penilaian pembelajaran 
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis 
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 




Sehubungan dengan proses pelaksanaannya hasil evaluasi di akhir 
pelajaran sangatlah penting, untuk mengukur sejauh mana peningkatan 
pemikiran yang rasional, keafektifan siswa berhasil atau tidak dalam 
proses pembelajaran, serta perbaikan proses pendidikan pada tahap 
selanjutnya, bila  dari hasil belajar yang belum begitu dikuasai oleh siswa. 
7. Kajian tentang mata pelajaran Pkn 
Mata pelajaran Pkn pada dasarnya adalah untuk membantu 
mengembangkan pendidikan pembelajaran dalam meningkatkan moral 
siswa di sekolah. Menurut (Diharja, 2013: 1-2) bahwa: 
Pembelajaran Pkn di SD adalah tahapan pembelajaran penting bagi 
seorang anak yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 
serta masa-masa peka sebagai tempat penanaman nilai dan moral, 
mengingat pentingnya tahapan tersebut maka dedikasi, keahlian dan 
ketrampilan mengajar para guru SD harus lebih profesional lebih 
bervariasi dan berkualitas. 
Kurikulum pendidikan yang dibuat berjenjang dan sistematis, 
mencantumkan mata pelajaran diantaranya adalah mata pelajaran 
Pendidkan Kewarganegaraan (Pkn). Melalui Pkn, siswa dapat mengetahui 
budaya bangsa, selain itu siswa dapat mengetahui hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara yang baik (Djaja, 2014: 57). 
Pkn dapat menjadi sarana pengajaran kepada siswa tentang kewajiban 
warga negara, diantaranya ikut serta membela dan mempertahankan 
keutuhan negara.  
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegara merupakan mata pelajaran 
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki 
rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral 
pancasila, kesadaran berkonstitusi Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 1945, nilai dan semangat Bhineka Tunggal Ika, serta 
komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila sebagai 
pandangan hidup sering disebut way of life, pegangan hidup, pedoman 
hidup, pandangan dunia, atau petunjuk hidup. Pancasila merangkum nilai-
nilai yang sama yang terkandung dalam adat istiadat, kebudayaan dan 
agama-agama yang ada di Indonesia. Dengan demikian, pancasila sebagai 
pandang hidup mencerminkan jiwa dan kepribadian bangsa. Pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berusaha 
membina perkembangan moral peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 
pancasila, agar dapat mencapai perkembangan secra optimal dan dapat 
diwujudkn dalam kehidupan sehari-hatri (Purwanto, 2009:20). 
 











Proses Belajar Mengajar Perencanaan Pembelajaran 






Belajar adalah suatu proses kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan 
tingka laku sebagai hasil pengalaman individu saat berinteraksi, baik berinteraksi 
individu dengan individu dan dan interaksi antar individu dengan lingkungan 
menyangkut dengan rana koknitif, afektif dan spikomotorik. Perubahan yang 
terjadi akibat kegiatan yang dilakukan oleh individu. Perubahan ini adalah hasil 
yang telah dicapai dari proses belajar, untuk mendapatkan hasil dalam bentuk 
“perubahan” harus melalui proses tertentu yang di pengaruhi oleh faktor baik dari 
dalam maupun dari luar. 
Perencanaan Pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan dan 
pengembangan yang mengacu pada tuntutan kurikulum dengan  
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta potensi yang ada di sekolah dalam 
menyusun model atau isi pembelajaran untuk dilaksanakan oleh setiap guru sesuai 
dengan kondisi nyata sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar-mengajar 
sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 
disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan 
pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran kegiatan penilaian keefektifan dan efisiensi sistem 
pembelajaran, baik menyangkut tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, 






C. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 
referensi bagi peneliti, adalah sebagai berikut :  
Tabel 2.3 Peneliti Terdahulu 
No 
Nama Peneliti 
Judul dan Tahun 
Penelitian 
Tema Metodologi Hasil 
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temuan penelitian dan 
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telah dilakukan dapat 
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sosiologi kelas x  
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59,09 pada kelas 
eksperimen dan 

















yang dimana hasil 
nilai kelas 
eksperimen 77,09 
dan nilai kelas 
kontrol  70,1 
  
Dari ketiga peneliti terdahulu tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa terdapat persamaan, yakni sama-sama mengkaji tentang kurikulum 2013. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Morelent dan Syofiani, peneliti lebih 
memfokuskan pada penerapan kurikulum 2013 terhadap pembentukan karakter 
siswa sekolah dasar SD, dan penelitian yang dilakukan oleh Anshori menekankan 
pada penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi, serta penelitian yang dilakukan oleh Prastian Dwija Permana meneliti 
mengenai Pengaruh penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil balajar mata diklat 
pengelasan kelas X TKR di SMKN1 Sedan Rembang Tahun ajaran 2013/2014. 
Yang menjadi perbedaan antara ketiga peneliti terdahulu dengan penelitian ini 
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adalah metode penelitian, tempat dan waktu penelitian serta hasil penelitian. Pada 
penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh penerapan 
kurikulum 2013 terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Pkn. 
D. Hipotesis Penelitian 
𝐻0= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kurikulum 2013 dengan 
        hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pkn. 
𝐻1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kurikulum 2013 dengan 
hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pkn. 
Adapun model hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 






X1: Perencanaan pembelajaran 
pada penerapan kurikulum 2013 
X2: Pelaksanaan pembelajaran 
pada penerapan kurikulum 2013 
 
X3: Penilaian pembelajaran pada 
penerapan kurikulum 2013 
 






A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, maka yang dipilih untuk digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, dan penelitian kuantitatif itu sendiri merupakan jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 
lain dari kuantifikasi (pengukuran). Berdasarkan jenis penelitian diatas maka 
metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah jenis metode survei dan 
metode survei itu sendiri adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk 
menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari 
sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 
pengamatan (Kerlinger dkk, 2016: 34-35). 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini di rencanakan akan dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase II Kota Kupang alasan peneliti memilih sekolah karena 
di sekolah ini khususnya di kelas IV mengalami permasalahan dalam 
keafektifan siswa. Mengenai hasil khusus pada penilaian sikap belajar 
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siswa pada pembelajaran tematik Pkn yang berkaitan dengan kurikulum 
2013, yang dimana rata-rata siswa hanya memperoleh nilai afektif dari 
rentangan 57-60. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan dalam kurun waktu 1 bulan yaitu bulan  
November tahun 2019. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian yang 
padanya terkandung informasi yang ingin diketahui (Sugiyono, 2013: 
117). Objek ini disebut dengan satuan analisis, satuan analisi ini memiliki 
kesamaan perilaku dan karakteristik yang ingin diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah siswa kelas IV yang 
berada di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang yang dimana terdiri dari 11 
orang laki-laki dan 9 orang perempuan dengan jumlah keseluruhan 18 
siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan contoh atau himpunan bagian dari suatu populasi 
yang di anggap mewakili populasi tersebut sehingga informasi apa pun 
yang di hasilkan oleh sampel ini bisa dianggap mewakili keseluruhan 
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 
sampling. Cluster sampling merupakan teknik pengambilan data dengan 
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cara menentukan wilayah atau kelas dari keseleruhan populasi (Sugiyono, 
2015: 145). Sesuai dengan namanya, penarikan sampel ini di dasarkan 
pada gugus cluster. Teknis cluster sampling digunakan jika catatan 
lengkap tentang semua anggota populasi tidak diperoleh serta 
keterbatasan biaya dan populasi geografis elemen-elemen populasi 
berjauhan. Teknik ini biasa dipilih ketika keseluruhan daftar populasi 
tidak tersedia atau tidak mungkin mengumpulkan daftar populasi yang 
akan diteliti. 
Dari teknik cluster sampling ini, yang digunakan sebagai sampel oleh 
peneliti adalah siswa kelas IV di SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang yang 
berjumlah 20 siswa. 
D. Variabel penelitian dan definisi operasional 
Menurut (Sugiyono, 2017: 3) Variabel penelitian merupakan suatu 
atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Menurut (Munawaroh, 2017: 68) variabel dapat diartikan 
atribut dari subjek atau objek yang akanditeliti yang bervariasi antara satu 
objek atau obyek yang satu dengan yang lain. Variabel sebagai objek 
Penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau penyebab sedangkan variable 




1. Variabel Bebas. 
a. Perencanaan Pembelajaran (X1) adalah rencana pembelajaran 
yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 
tertentu yangmengacu pada silabus. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran (X2) adalah implementasi dari 
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup. 
c. Evaluasi Pembelajaran (X3) adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisi dan menafsirkan data tentang proses 
dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan.  
2. Variabel Terikat (Y). 
Hasil belajar Afektif Siswa (Y) merupakan kemampuan 
ketrampilan, nilai, sikap, serta pola-pola pikir peserta didik yang di 
peroleh setelah pembelajaran dan dapat di implementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan 
data dalam suatu penelitian, merupakan perbuatan jiwa secara aktif dan 
penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang 
diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang 
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keadaan/fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati 
dan mencatat (Mardalis, 2009: 6). Dalam Penelitian ini aspek 
pembelajaran yang diamati yaitu dari sisi guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung hingga evaluasi. 
2. Wawancara  
Pengumpulan data dengan mengadakan percakapan langsung bertatap 
muka antara peneliti dengan guru kelas. Namun demikian teknik 
wawancara ini dalam perkembangannya tidak harus dilakukan secara 
berhadapan langsung, melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana 
komunikasi lainnya. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk menjaring data mengenai hasil belajar 
afektif siswa. Dokumen yang perlu dicek adalah raport para siswa kelas 
IV semester ganjil SD Inpres Bakunase 2 Kota Kupang. Dari dokumen 
tersebut dapat diketahui jumlah total nilai semua bidang studi khususnya 
pada nilai mata pelajaran Pkn dan nilai rata-rata yang dicapai oleh setiap 
siswa selama mengikuti semester genap. 
F. Instrumen  penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam Penelitian 
ini adalah sebagai beikut: 
1. Lembar Angket 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini 
adalah dengan menggunakan angket pertanyaan tertutup. Pengumpulan 
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data dengan menggunakan angket pada responden untuk mengisi daftar 
pernyataan tentang penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pkn 
tematik kelas IV semester genap. 
2.  Wawancara 
Pengumpulan data dengan mengadakan percakapan langsung bertatap 
muka (face to face) antara peneliti dengan guru kelas. Namun demikian 
teknik wawancara ini dalam perkembangannya tidak harus dilakukan 
secara berhadapan langsung (face to face), melainkan dapat saja dengan 
memanfaatkan sarana komunikasi lainnya.  
3. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk 
mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. 
 
1) Uji Validitas dan Realiabilitas Instrument 
Uji instrumen ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
realibilitas angket dalam penelitian. Uji instrumen dilakukan pada angket 
untuk variabel perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
a. Uji Validitas  
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkap 
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data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menghitung validitas 
tersebut maka dapat gunakan rumus korelasi product moment angka 





𝑟𝑟𝑥𝑥𝑦𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y 
𝑁𝑁 = Banyaknya peserta tes 
𝑋𝑋 = Nilai hasil uji coba 
𝑌𝑌 = Nilai rata-rata harian 
Keadaan keputusan : Jika rxy> rtabel beratri valid, sebaliknya Jika rxy 
 ttabel berarti tidak valid. 
b. Uji Realibilitas  
Uji reliabilitas tes adalah alat pengumpulan data yang dapat 
dipercaya untuk digunakan karena datanya sudah baik. Instrumen yang 
sudah dipercaya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Untuk menguji reliabilitas maka peneliti menggunakan rumus K-R 20. 
Uji reliabilitas menunjukan sejauh mana alat pengukuran dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan konsistennya dari waktu ke waktu. 
Dalam penelitian ini uji reabilitas menggunakan teknik alpha Cronbach, 
 




dimana instrument mengatakan handal apabila memiliki koefisien 
keandalan (alpha) ≥ 0,6 
    (Arikunto, 2015:231) 
Keterangan : 
r11 =  Reliabilitas instrumen 
k =  Banyaknya butir pertanyaan 
Vt  = Varians total 
p     = Banyaknya subjek yang skornya 1 
q    = Proporsi subjek yang mendapat skor 0  
2) Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linier 
atau tidak secara signifikan variabel penelitian. Uji ini digunakan 
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 
Linieritas pada penelitian ini menggunakan Test for linearity pada taraf 
signifikan 0,05. Variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan 
yang linier apabila signifikansi (Deviation of Linearity) lebih besar dari 
tingkat kesalahan 0,05 (Ghozali, 2009: 70). 
b) Uji Normalitas 
Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi atau 
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tidak (Ghozali, 2011: 79) seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisi grafik 
dan uji statistik (Ghozali, 2019: 33). Distribusi normal  akan 
membentuk satu garislurus diagonal dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garisdiagonal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Dasar pengambilan keputusan 
memenuhi normalitas dan tidak, sebagai berikut : 
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah 
garisdiagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
(2) Jika data menyebar jauh dan atau tidak mengikuti arah 
garisdiagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola 
distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
c) Uji Multikolianeritas 
Uji multikolianeritas bertujuan menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
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Model Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolianeritas didalam model regresi digunakan matrik 
korelasi variabel-variabel bebas dan melihat nilai tolerance dan 
Fariance inflation Factor (VIF) dengan perhitungan bantuan 
program SPSS 16.0. Jika dari matrik korelasi antar variabel bebas 
ada korelasi yanng tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya problem multikolianeritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2015: 
77). 
d). Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model  regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2019: 60). Jika 
varian dari residual satu pengamatan kepengamantan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dasar analisis : 
(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 




(2) Jika ada pola yang tidak jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
G. Teknis analisis data 
1. Analisis regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dibuat dalam 
bentuk persamaan regresi. Perhitungan pengaruh variabel tersebut 
menggunakan program statistik SPSS versi 17 dengan menggunakan 
model formulasi sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
(Djarwanto, 2013: 309) 
Dimana : 
Y    : Hasil Belajar Siswa 
a     :  konstanta 
b    : Koefisien regresi  
X1 : Perencanaan Pembelajaran 
X2 : Pelaksanaan Pembelajaran  
X3 : Evaluasi Pembelajaran 
2. Uji Koefisien Determinasi Majemuk(R2) 
Koefisien determinasi dengan R2 menunjukkan indeks kecocokan  
yang menyatakan proporsi dan variasi total Y (variabel dependen) yang 
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dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan sebagai ukuran 
hubungan yang linier, yang menyatakan seberapa baik garis regresi 
cocok dengan data. Koefisien ini juga merupakan indikator penting dari 
keakuratan destimasi persamaan (Cooper dan Emory, 2015: 40). 
Besarnya koefisien determinasi antara 0 dan 1, jika nilai koefisien 
determinasi tersebut semakin mendekati angka 1, berarti hubungan 
antara variabel tersebut semakin erat.  
3. Uji T 
 Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan 
dianalisis dengan uji t. adapun rumus uji t yang digunakan adalah rumus 
Separated Varian sebagai berikut:    
t =  
   ( Sugiyono, 2014: 197 ). 
 Ket :  
     t     = Korelasi antara dua sampel 
   = Rata-rata sampel 1 
    = Rata-rata sampel 2 
   = Varian baku sampel  1 
  = Varian baku sampel 2 
    =  Jumlah sampel 1 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
     1. Profil Sekolah Dasar Negeri Inpres Bakunase II 
a. Sejarah dan Legalitas Pendirian 
SD Inpres Bakunase II didirikan berdasarkan atas Surat Keputusan 
Pemerintah Daerah Kota Kupang No. 11/Pb.SD/915-82 yang diterbitkan 
pada tanggal 1 Juli 1982 yang sekaligus merupakan tanggal 
beroperasionalnya.   
b. Lokasi  
Lokasi sekolah berada di Jalan Komodo- Oetona Kelurahan 
Bakunase Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. 
c. Fasilitas  
SD Inpres Bakunase II didirikan diatas lahan seluas 2680m2 yang 
berstatus hak milik. Fasilitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
pembelajaran yang dimiliki SD Inpres Bakunase II adalah sebagai 
berikut: 
1) Prasarana 
Prasarana sekolah berupa gedung sekolah yang terdiri dari Ruang 
kelas sebanyak 6 kelas, ruang guru 1, ruang perpustakaan 1, ruang 
laboratorium 1, gudang 1, Kamar Mandi 1 dan Kamar Kecil/ruang 
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sanitasi berupa WC Guru, dan Siswa yang dipisahkan untuk laki-laki 
dan perempuan masing-masing 1 ruang. 
2) Sarana     
 Sarana yang dimiliki oleh SD Inpres Bakunase 2 dalam 
menunjang proses pembelajaran diantaranya adalah meja siswa, kursi 
siswa, meja guru, kursi guru, papan tulis, lemari papan panjang, 
tempat sampah, tempat cuci tangan, papan pengumuman, Simbol 
kenegaraan, alat olahraga, mesin ketik, komputer, printer dan 
perlengkapan alat tulis sekolah. 
d. Tenaga Pendidik dan Kependidikan serta karyawan Sekolah. 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada SD Bakunase II 
dilaksanakan oleh para tenaga pendidik dan kependidikan yaitu, Kepala 
Sekolah 1 orang dengan status kepegawaian ASN, Guru 12 orang yang 
berstatus ASN sebanyak 10 orang dan 2 orang tenaga honor, Tenaga 
admin 1 orang dengan status honor dan penjaga sekolah 1 orang dengan 
status honor. 
e. Siswa Sekolah 
Jumlah tercatat siswa dan siswi pada SD Inpres Bakunase II 
adalah sebanyak 163 orang yang terdiri dari murid kelas 1 sebanyak 32 
orang, murid kelas 2 sebanyak 30 orang, murid kelas 3 sebanyak 22 
orang, murid kelas 4 sebanyak 20 orang, murid kelas 5 sebanyak 30 
orang dan murid kelas 6 sebanyak  29 orang dengan jumlah total murid 
perempuan sebanyak 82 orang dan murid laki-laki sebanyak 81 orang.  
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f. Visi dan Misi  
Visi SD Inpres Bakunase II adalah: 
“Membentuk Manusia Yang Pintar, Jujur, dan Bertaqwa Kepada Tuhan 
Yang Maha Esa “ 
Misi SD Inpres Bakunasi II adalah: 
1) Meningkatkan kinerja warga sekolah dengan disiplin dan dedikasi 
tinggi. 
2) Mengembangkan bakat dan potensi siswa untuk mencapai prestasi 
yang gemilang. 
3) Menjalin kerjasama yang baik antar sekolah dan masyarakat sebagai 
partisipasi pendidikan 
4) Meningkatkan mutu hasil belajar siswa sesuai pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan. 
B.  Karakteristik Responden Berdasarkan usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia akan disajikan dalam bentuk 
tabel frekuensi berikut ini. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 NO Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 9   Tahun  16 80 
2 10 Tahun 3 15 
3 11 Tahun 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
Tabel 4.1 menyajikan karakteristik responden berdasarkan Usia pada 
SD Inpres Bakunase II, dengan frekuensi tertinggi adalah responden pada  
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usia 9 tahun yaitu 16 responden (80%) dan frekuensi terendah adalah 
responden pada rentang usia 11 tahun yaitu 1 responden (5%). 
C.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin akan disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi berikut. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki – Laki 11 55 
2 Perempuan 9 45 
Jumlah 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
 
Tabel 4.2 menyajikan karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin pada SD Inpres Bakunase II, dengan frekuensi tertinggi adalah 
responden pada dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 11 responden (55%) dan 












D.  Uji Instrumen Penelitian 
Pengujian terhadap instrumen penelitian dilakukan sebagai usaha untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang baik. Pegujian ini dilaksanakan dengan 
menguji kesahihan (Validity Test) dan kehandalan (Reliability Test) terhadap  
Kuesioner. Berikut ini akan disajikan hasil uji validitas dan reliabilitas dari 
kuesioner yang dipergunakan oleh penulis. 
1. Uji Kesahihan/Validitas (Validity Test) 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
butir pertanyaan kuesioner. Untuk dapat dikatakan valid/sahih pertanyaan 
harus mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validitas menggunakan uji korelasi Pearson Product Momen 
yaitu dengan   cara   menghitung   korelasi   antara   item-item skor   yang   
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan terhadap total skornya. Suatu 
pertanyaan dikatakan valid jika mendapatkan nilai signifikansi <0,05. 
Hasil uji validitas menggunakan aplikasi Statistical Package for the 










Tabel 4.3  
Uji Validitas 
No Rhitung Signifikansi Keputusan 
Variabel Perencanaan Pembelajaran  (X1) 
1 0,457 0,043 Valid 
2 0,533 0,015 Valid 
3 0,468 0,037 Valid 
4 0,520 0,019 Valid 
5 0,545 0,013 Valid 
6 0,524 0,018 Valid 
7 0,604 0,005 Valid 
8 0,569 0,009 Valid 
Variabel Pelaksanaan Pembelajaran  (X2) 
1 0,545 0,013 Valid 
2 0,473 0,035 Valid 
3 0,465 0,039 Valid 
4 0,572 0,008 Valid 
5 0,554 0,011 Valid 
6 0,467 0,038 Valid 
7 0,465 0,039 Valid 
8 0,571 0,009 Valid 
9 0,447 0,048 Valid 
10 0,515 0,020 Valid 
Variabel Evaluasi Pembelajaran (X3) 
1 0,475 0,034 Valid 
2 0,497 0,026 Valid 
3 0,519 0,019 Valid 
4 0,500 0,025 Valid 
5 0,447 0,048 Valid 
6 0,457 0,043 Valid 
7 0,511 0,021 Valid 
8 0,602 0,005 Valid 
9 0,444 0,050 Valid 
10 0,610 0,004 Valid 
n = 20    df= 18 rtabel  = 0,444  α= 0,05 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
Degree of freedom  
Hasil uji validitas dengan korelasi Pearson Product Momen yang 
disajikan pada Tabel 4.3 dengan   n=20 dan nilai rtabel=0,444 pada tingkat 
signifikansi α=0,05 yang disajikan pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwa 
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seluruh butir pertanyaan pada kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) dinyatakan 
valid/sahih. 
2. Uji Kehandalan/Reliabilitas (Reliability Test) 
Uji reliabilitas adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir 
kuesioner dikatakan reliabel (handal) jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 
dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,6. 
Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas 




1 Perencanaan Pembelajaran (X1) 0,948 Handal 
2 Pelaksanaan Pembelajaran  (X2) 0,946 Handal 
3 Evaluasi Pembelajaran ((X3) 0,957 Handal 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
 
Tabel 4.4 memperlihatkan hasil uji reliabilitas untuk kuesioner 
Perencanaan Pembelajaran (X1) mendapatkan nilai Alpha Cronbach’s 
=0,948, untuk Kuesioner Pelaksanaan Pembelajaran (X2) nilai Alpha 
Cronbach’s =0,946, dan untuk Kuesioner Evaluasi Pembelajaran (X3) nilai 
Alpha Cronbach’s =0,957. Hasil uji reliabilitas untuk seluruh instrumen 
variabel > 0,6, dengan demikian maka Kuesioner kuesioner Perencanaan 
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Pembelajaran (X1), kuesioner Pelaksanaan Pembelajaran (X2) dan 
kuesioner Evaluasi Pembelajaran (X3) dinyatakan handal atau reliabel. 
Berdasarkan hasil uji kesahihan dan kehandalan, maka untuk 
selanjutnya kuesioner dinyatakan baik untuk dipergunakan dalam 
melaksanakan pengumpulan data penelitian.  
E.  Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh model regresi yang baik, diperlukan uji asumsi klasik 
untuk mengetahui bahwa tidak terdapat pelanggaran terhadap asumsi-asumsi 
klasik sebagai persyaratan kelayakan model regresi. Dalam penelitian ini, 
hasil uji asumsi klasik akan disajikan sebagai berikut. 
1. Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 
dua variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk 
mengetahui prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau 
tidak dengan peubah terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan 
analisis varian terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 
nilai signifikansi F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan pada taraf 
signifikan 5%. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
signifikansi F lebih besar atau sama dengan 0,05, maka hubungan antara 
variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, apabila lebih kecil dari pada 
0,05, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier 
Hasil uji linearitas yang dilaksanakan dengan bantuan aplikasi 





No Variabel Probabilitas Keputusan 
1 Hasil Belajar (Y) * Perencanaan Pembelajaran (X1) 0,075 
Terdapat 
Hub. Linear 
2 Hasil Belajar (Y) * Pelaksanaan Pembelajaran  (X2) 0,055 
Terdapat 
Hub. Linear 
3 Hasil Belajar (Y) * Evaluasi Pembelajaran ((X3) 0,063 
Terdapat 
Hub. Linear 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
 
Hasil uji linearitas yang diperlihatkan pada Tabel 4.5 menyatakan 
untuk uji pada variabel Hasil Belajar (Y) terhadap Perencanaan 
Pembelajaran (X1) mendapatkan nilai probabilitas 0,075, dengan 
demikian dinyatakan terdapat hubungan yang linear. Untuk hasil uji pada 
variabel Hasil Belajar (Y) terhadap Pelaksanaan Pembelajaran (X2) 
mendapatkan nilai probabilitas 0,055, dengan demikian dinyatakan 
terdapat hubungan yang linear. Selanjutnya untuk variabel Hasil Belajar 
(Y) terhadap Evaluasi Pembelajaran (X3) mendapatkan nilai probabilitas 
0,063, dengan demikian dinyatakan teradapat hubungan yang linear. 
Berdasarkan hasil uji tersebut maka model regresi dinyatakan 
tidak melanggar asumsi linearitas. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 
kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi  
normal. Uji normalitas yang digunakan menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov yaitu dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi 
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normal baku. Sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi > 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara data yang akan diuji dengan data  normal baku. 
Hasil uji normalitas untuk variabel Perencanaan Pembelajaran 
(X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2), Evaluasi Pembelajaran (X3) dan 
Hasil Belajar (Y) akan disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.6  
Uji Normalitas 
No Variabel Probabilitas Keputusan 
1 Perencanaan Pembelajaran (X1) 0,055 Sebaran Data Normal 
2 Pelaksanaan Pembelajaran  (X2) 0,249 Sebaran Data Normal 
3 Evaluasi Pembelajaran ((X3) 0,212 Sebaran Data Normal 
4 Hasil Belajar (Y) 0,102 Sebaran Data Normal 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2019 
 
Tabel 4.6 memperlihatkan hasil uji normalitas untuk variabel 
Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2), Evaluasi 
Pembelajaran (X3) dan Hasil Belajar (Y) adalah sebaran data berdistribusi 
normal. Dengan demikian data dinyatakan tidak melanggar asumsi 
normalitas. 
3. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas bertujuan menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolianeritas didalam model regresi 
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance inflation Factor 
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(VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF diantara 1-10, maka 
dinyatakan tidak terjadi multikoleniaritas. 
Hasil uji multikoleniaritas untuk variabel Perencanaan Pembelajaran 
(X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) 
akan disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Uji Multikoleniaritas 
No Variabel Tolerance VIF Keputusan 




2 Pelaksanaan pembelajaran (X2) 0,365 2,737 
3 Evaluasi pembelajaran (X3) 0,334 2,992 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
 
Tabel 4.7 menyatakan hasil uji multikoleniaritas untuk variabel 
Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2) dan 
Evaluasi Pembelajaran (X3) adalah tidak terjadi korelasi antar variabel 
bebas. Dengan demikian model regresi tidak melanggar asumsi 
multikoleniaritas. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak-samaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Jika pada Scatterplot (Diagram Titik) ada pola tertentu, 
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seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur bergelombang,  
melebar  kemudian  menyempit,  maka  mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika pola tidak jelas, serta tititk-titik menyebar di atas 
dan di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut ini akan disajikan Diagram Titik (Scatterplot) varian dari 
residual variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) dengan variabel 






















Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
 
Gambar 4.1 memperlihatkan sebaran titik yang tidak memiliki pola 
yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit. Dengan 
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demikian hal ini mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas pada 
varian dari residual variabel-variabel pengamatan, atau varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain relatif sama 
(Homokedastisitas). 
F.  Analisis Deskriptif 
Untuk mengetahui  tanggapan responden terhadap variabel penelitian 
maka dilakukan analisis secara deskriptif terhadap jawaban dari responden 
yang berkaitan dengan pernyataan yang ada pada kuesioner, yaitu pernyataan 
yang berasal dari variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3).   
Deskripsi akan disajikan secara terpisah untuk masing-masing butir 
pertanyaan dan dari analisis tersebut dapat diketahui persepsi responden 
terhadap variabel penelitian serta frekuensi tertinggi dan terendah atas 
jawaban responden yang memilih jawaban tertentu dan nilai rata-rata tertinggi 
hingga terendah. Persepsi responden akan dikategorikan berdasarkan nilai 
rerata dengan ketentuan, yaitu untuk nilai rerata 4,21 - 5,00 adalah Sangat 
Tinggi, 3,41 - 4,20 adalah Tinggi, 2,61 - 3,40 adalah Cukup Tinggi,          
1,81 -2,60 adalah Rendah dan  1,00 - 1,80 = Sangat Rendah  
       (Sugiyono, 2013). 
 







Distribusi jawaban responden untuk variabel Perencanaan 




Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel  
Perencanaan Pembelajaran (X1) 
No Butir Pernyataan Frekuensi Jumlah Rerata 
5 4 3 2 1 
 
1 Apakah kamu menyukai pelajaran 
PKn? 3 16 1 0 0 20 4.1 
 
2 Apakah materi PKn yang diajarkan oleh 
guru dapat kamu pahami dengan baik? 6 9 5 0 0 20 4.05 
 
3 Menurut kamu apakah dalam proses 
pembelajaran PKn di kelas, kamu dapat 
memperbaiki sikap dengan baik? 
3 10 7 0 0 20 3.8 
 
4 Menurut kamu baik atau tidak cara 
mengajar PKn yang dilaksanakan 
disekolah kamu. 
3 8 9 0 0 20 3.7 
 
5 
Menurut kamu apakah dalam 
mengajar, guru kamu dapat 
menguasai materi PKn yang 
diajarkan? 
8 6 5 1 0 20 4.05 
 
6 
Menurut kamu apakah guru kamu 
mampu mengendalikan kelas, 
sehingga kelas terkendali dengan 
baik? 
4 8 7 1 0 20 3.75 
 
7 Apakah guru kamu mampu 
mengarahkan kamu untuk fokus 
kepada materi yang diajarkan? 
3 8 9 0 0 20 3.7 
 
8 
Saat pelajaran PKn dimulai, 
apakah gurumu memberikan 
contoh sikap yang baik yang harus 
kamu lakukan ketika pembelajaran 
berlangsung? 
3 11 6 0 0 20 3.85 
                                                                                                                                    
Rerata 3,88 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
 
Tabel 4.8 memperlihatkan distribusi jawaban responden terhadap 
butir-butir pertanyaan pada kuesioner variabel Perencanaan Pembelajaran 
(X1). Untuk seluruh butir pertanyaan pada kuesioner, rerata tertinggi  
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jawaban responden adalah pada butir pertanyaan nomor 1 yaitu sebesar 
4,1, dan  rerata terendah adalah pada butir nomor 4 dan 7 yaitu sebesar 3,7. 
Rerata secara keseluruhan terhadap kusioner variabel perencanaan 
pembelajaran adalah sebesar 3,88. Dengan demikian tanggapan responden 
terhadap perencanaan pembelajaran adalah pada kategori tinggi. Hal ini 
dapat diartikan bahwa sebagian besar responden menyukai pelajaran PKn, 
dan responden menganggap bahwa guru melaksanakan pembelajaran PKn 
secara baik dan menguasai materi pelajaran PKn serta mampu 
mengendalikan dan mengarahkan siswa dalam proses belajar mengajar di 
kelas. Kemudian para responden juga percaya bahwa pelajaran PKn dapat 
merubah prilaku mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
 







Distribusi jawaban responden untuk variabel Pelaksanaan 












Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel  
Pelaksanaan Pembelajaran (X2) 
No Butir Pernyataan Frekuensi Jumlah Rerata 
5 4 3 2 1 
 
1 
Apakah sarana dan prasarana yang ada 
disekolah kamu mendukung materi PKn 
yang diajarkan? 
5 10 3 0 2 20 3.8 
 
2 
Apakah sarana dan prasaran disekolah 
kamu sangat lengkap untuk kegiatan 
belajar mengajar PKn? 
5 14 1 0 0 20 4.2 
 
3 
Apakah sarana dan prasaran disekolah 
kamu masih bisa dipakai sehingga 
membantu kesuksesan dalam kegiatan 
belajar mengajar PKn? 
4 11 5 0 0 20 3.95 
 
4 
Apakah setelah mengikuti pelajaran 
PKn, cara berprilakumu bisa menjadi 
lebih baik dari sebelumnya? 
6 6 7 1 0 20 3.85 
 
5 Apakah kamu setuju bahwa pelajaran PKn adalah pelajaran 
yang sangat menyenangkan? 
1 9 9 1 0 20 3.5 
 
6 
Apakah kamu setuju bahwa 
pelajaran PKn bisa merubah 
prilakumu? 
4 8 8 0 0 20 3.8 
 
7 Apakah kamu setuju bahwa pelajaran PKn dapat meningkatkan 
prilakumu yang baik? 
4 9 7 0 0 20 3.85 
 
8 
Apakah kamu setuju bahwa 
dengan sungguh-sungguh 
mengikuti pelajaran PKn dapat 
menjadikan kamu memiliki sikap 
yang baik?  
2 8 10 0 0 20 3.6 
 
9 Apakah kamu menyukai setiap 
pelajaran PKn yang diajarkan oleh 
gurumu? 
7 10 3 0 0 20 4.2 
 
10 Apakah kamu menyukai materi 
yang berkaitan dengan sikap yang 
diajarkan oleh gurumu?  
4 11 5 0 0 20 3.95 
Rerata 3,87 




Tabel 4.9 memperlihatkan distribusi jawaban responden terhadap 
butir-butir pertanyaan pada kuesioner variabel Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2). Untuk seluruh butir pertanyaan pada kuesioner, rerata tertinggi  
jawaban responden adalah pada butir pertanyaan nomor 2 dan 9 yaitu 
sebesar 4,2, dan  rerata terendah adalah pada butir nomor 5 yaitu sebesar 
3,5. Rerata secara keseluruhan terhadap kusioner variabel perencanaan 
pembelajaran adalah sebesar 3,87. Dengan demikian tanggapan responden 
terhadap pelaksanaan pembelajaran adalah pada kategori tinggi. Hal ini 
dapat diartikan bahwa sebagian besar responden menganggap sarana dan 
prasarana yang ada disekolah sudah lengkap dan layak untuk menunjang 
pembelajaran PKn. Siswa juga menyukai pelajaran PKn dan materi yang 
diajarkan, serta siswa menganggap pelajaran PKn dapat merubah dan 
meningkatkan prilaku mereka menjadi lebih baik. 
 







Distribusi jawaban responden untuk variabel Evaluasi 










Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel  
Evaluasi Pembelajaran (X3) 
No Butir Pernyataan Frekuensi Jumlah Rerata 
5 4 3 2 1 
 
1 Apakah kamu menyukai materi sopan santun 
yang ada dalam pembelajaran PKn? 9 6 5 0 0 20 4.2 
 
2 
Apakah kamu senang dalam mengikuti 
pembelajaran PKn ketika  jam pelajaran  PKn 
berlangsung? 
2 10 8 0 0 20 3.7 
 
3 Apakah kamu berusaha mengisi waktu 
kosong dengan mempelajari pembelajaran 
PKn dikelasmu? 
4 10 5 1 0 20 3.85 
 
4 
Apakah kamu suka mengkoleksi buku-buku 
yang berkaitan dengan sikap untuk 
memperdalam materi PKn? 
4 7 8 1 0 20 3.7 
 
5 Apakah kamu sering berlatih sopan santun dirumah untuk mendukung 
pelajaran PKn disekolahmu? 
1 7 12 0 0 20 3.45 
 
6 
Apakah sarana dan prasarana yang 
kurang lengkap akan membuatmu tidak 
bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran PKn?  
5 8 6 0 1 20 3.8 
 
7 Apakah kamu berusaha tepat waktu 
dalam mengikuti pembelajaran PKn? 5 7 8 0 0 20 3.85 
 
8 Apakah kamu tekun dan bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran PKn? 
4 9 7 0 0 20 3.85 
 
9 Apakah kamu turut serta dalam mempersiapkan dan membereskan 
buku-buku yang digunakan dalam 
pembelajaran PKn? 
3 12 5 0 0 20 3.9 
 
10 Apakah kamu selalu mengikuti 
pembelajaran PKN?  
7 12 1 0 0 20 4.3 
Rerata  3,86 




Tabel 4.10 memperlihatkan distribusi jawaban responden terhadap 
butir-butir pertanyaan pada kuesioner variabel Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2). Untuk seluruh butir pertanyaan pada kuesioner, rerata tertinggi  
jawaban responden adalah pada butir pertanyaan nomor 10 yaitu sebesar 
4,3, dan rerata terendah adalah pada butir nomor 5 yaitu sebesar 3,45. 
Rerata secara keseluruhan terhadap kusioner variabel perencanaan 
pembelajaran adalah sebesar 3,86. Dengan demikian tanggapan responden 
terhadap evaluasi pembelajaran adalah pada kategori tinggi. Hal ini dapat 
diartikan bahwa sebagian besar responden selalu mengikuti pelajaran PKn. 
Responden juga menyukai materi tentang sopan santun yang diajarkan,  
juga turut serta dalam mempersiapkan dan membereskan buku-buku yang 
digunakan. Responden juga selalu berusaha tepat waktu saat pelajaran PKn 
dimulai dan juga berusaha mengisi waktu kosong dengan mempelajari 












G.  Analisis Kuantitatif 
1. Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam bentuk koefisien 
regresi. 
Hasil uji regresi linear berganda dengan aplikasi SPSS versi 17 akan 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 5.802 6.663 
Perencanaan Pembelajaran (X1) .586 .240 
Pelaksanaan Pembelajaran (X2) .533 .224 
Evaluasi Pembelajaran (X3) .843 .279 
a. Dependent Variable: Hasil belaja (Y) 
Tabel 4.11 memperlihatkan hasil uji regresi linear berganda dalam 
bentuk koefisien regresi yang akan dibuat dalam persamaan berikut ini. 
Y = a+b1x1+b2x2+b3x3 
Dimana: 
Y = Hasil belaja 
a = Konstanta 
b1..3 = Koefisien Regresi 
x1 = Perencanaan Pembelajaran 
x2 = Pelaksanaan Pembelajaran 
x3 = Evaluasi Pembelajaran 
 
Berdasarkan tabel 4.11 maka persamaan regresi yang dihasilkan 
adalah: 
Y= 5,802 + 0,586X1  + 0,533X2 + 0,843X3 
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Persamaan yang didapat dapat diartikan sebagai berikut. 
1. Hasil belajar siswa adalah sebesar 5,806 apabila perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran sama dengan 0 
2. Setiap kenaikan satu-satuan perencanaan pembelajaran (X1) 
akan menambah hasil belaja siswa (Y) sebesar 0,586 
3. Setiap kenaikan satu-satuan pelaksanaan pembelajaran (X2) akan 
menambah hasil belaja siswa (Y) sebesar 0,533 
4. Setiap kenaikan satu-satuan evaluasi pembelajaran (X3) akan 
menambah hasil belaja siswa (Y) sebesar 0,843 
Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah disajikan sebelumnya  
tidak ditemukan adanya pelanggaran terhadap asumsi validitas, asumsi 
reliabilitas dan asumsi klasik, maka model regresi dinyatakan memenuhi 
syarat untuk dapat dipergunakan dalam melakukan prediksi. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi-variable dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
80 
 
Hasil uji Koefisien Determinasi akan disajikan pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.12 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .940a .883 .861 .978 1.787 
a. Predictors: (Constant), Evaluasi, Perencanaan, Pelaksanaan 
b. Dependent Variable: Hasil belaja 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
Tabel 4.12 memperlihatkan hasil uji koefisien determinasi (R2) yang 
mendapatkan nilai R2= 0,883. Dengan demikian maka variabel Perencanaan 
Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2), dan Evaluasi 
Pembelajaran (X3) menjelaskan variasi dari variabel hasil belajar siswa (Y) 
sebesar 88,3% dan 11,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh variabel 
bebas secara simultan/serempak terhadap variabel terikat. Hipotesis yang 
dibuat adalah: 
H0= Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) secara simultan tidak 
berpengaruh nyata terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). 
H1= Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) secara simultan berpengaruh 
nyata terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). 
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Hasil uji simultan (Uji F) akan disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.13 
Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 115.245 3 38.415 40.158 .000a 
Residual 15.305 16 .957   
Total 130.550 19    
a. Predictors: (Constant), Evaluasi, Perencanaan, Pelaksanaan 
b. Dependent Variable: Hasil belaja                Ftabel= 3,24 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik, 2020 
Pada Tabel 4.13 menyatakan nilai Fhitung = 40,158 dan nilai sig = 
0,000. Nilai Ftabel = 3,24  pada df1=3 dan df2=16. Dengan demikian 
40,158 > 3,24 dan 0,000  <  0,05,  maka  keputusan  yang  dibuat  
adalah H0 ditolak dan H1 diterima, variabel Perencanaan Pembelajaran 
(X1), Pelaksanaan Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) 
secara simultan berpengaruh nyata terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). 
4. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk memverifikasi kebenaran atau kesalahan 
hipotesis nol yang dibuat (Gujarati, 2003). Uji ini diperlukan untuk 
mengetahui nyata tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. 
Hipotesis yang dibangun untuk uji t adalah dengan menggunakan 
ketentuan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif. 
Ho: b1=b2=b3=0 
Tidak ada pengaruh yang nyata secara parsial antara variabel 
dependen dengan variabel independen. 
82 
 
Ha: b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 
 Ada pengaruh yang nyata secara parsial antara variabel dependen 
dengan variabel independen. 
Hasil uji parsial (uji t) akan disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 






B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 5.802 6.663  .871 .397 
Perencanaan .586 .240 .271 2.441 .027 
Pelaksanaan .533 .224 .337 2.381 .030 
Evaluasi .843 .279 .448 3.024 .008 
a. Dependent Variable: Hasil belaja      df=19        t tabel= 2,093   
Sumber: Hasil Olah data Statistik, 2020 
Hasil uji Parsial (Uji t) pada Tabel 4.14 akan diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Hasil uji t untuk variabel Perencanaan Pembelajaran terhadap Hasil 
belajar Siswa (Y) 
 H0= Variabel  Perencanaan Pembelajaran (X1)  secara  parsial  tidak 
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Ha= Variabel  Perencanaan Pembelajaran (X1)  secara  parsial  
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Hasil uji mendapatkan nilai thitung untuk variabel Perencanaan 
Pembelajaran (X1) = 2,441 dan nilai Signifikansi = 0,027 pada             
ttabel = 2,093. Dengan  demikian, 2,441 > 2,093 dan 0,027 < 0,05, 
maka keputusan  yang diambil  adalah  H0  ditolak dan Ha diterima, 
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variabel Perencanaan Pembelajaran (X1)  secara  parsial  berpengaruh 
positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y) 
b. Hasil uji t untuk variabel Pelaksanaan Pembelajaran (X2) terhadap 
Hasil belajar Siswa (Y) 
 H0= Variabel  Pelaksanaan Pembelajaran (X2)  secara  parsial  tidak 
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Ha= Variabel  Pelaksanaan Pembelajaran (X2)  secara  parsial  
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Hasil uji mendapatkan nilai thitung untuk variabel Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2) = 2,381 dan nilai Signifikansi = 0,030 pada           
ttabel = 2,093. Dengan  demikian, 2,381 > 2,093 dan 0,030 < 0,05, 
maka keputusan  yang diambil  adalah  H0  ditolak dan Ha diterima, 
Variabel  Pelaksanaan Pembelajaran (X2)  secara  parsial  
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
c. Hasil uji t untuk variabel Evaluasi Pembelajaran (X3) terhadap Hasil 
belajar Siswa (Y) 
 H0= Variabel  Evaluasi Pembelajaran (X3)  secara  parsial  tidak 
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Ha= Variabel Evaluasi Pembelajaran (X3) secara parsial  
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
Hasil uji mendapatkan nilai thitung untuk variabel Evaluasi  
Pembelajaran (X3) = 3,024 dan nilai Signifikansi = 0,008 pada           
ttabel = 2,093. Dengan  demikian, 3,024 > 2,093 dan 0,008 < 0,05, 
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maka keputusan  yang diambil  adalah  H0  ditolak dan Ha diterima, 
Variabel  Evaluasi Pembelajaran (X3)  secara  parsial  berpengaruh 
positif dan nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y). 
 
H. Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilanjutkan dengan pengolahan data secara 
statistik dengan uji regresi linear berganda yang telah dipaparkan sebelumnya 
menyatakan bahwa variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan 
Pembelajaran (X2) dan Evaluasi Pembelajaran (X3) secara simultan 
berpengaruh nyata terhadap Hasil Belajar Siswa (Y). Hal ini merupakan 
indikasi apabila penerapan Kurikulum K13 dilaksanakan secara intensif maka 
akan dapat meningkatkan hasil belaja siswa dilingkungan SD Inpres 
Bakunase II Kota Kupang. Oleh karena itu perhatian dari pihak sekolah 
terhadap variabel-variabel perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran menjadi sangat penting. 
 
 
1. Pengaruh Perencanaan Pembelajaran Terhadap Hasil belajar Siswa 





Hasil penelitian mendapatkan variabel  Perencanaan Pembelajaran 
(X1)  secara  parsial  berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar 
Siswa (Y) di SD Inpres Bakunase II Kota Kupang. 
Teori tentang perencanaan pembelajaran diantaranya dikemukakan 
oleh Cunningham (dalam Afandi dan Badarudin, 2011: 39) 
mengemukakan bahwa perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang 
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dengan tujuan memvisualiasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, 
urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang 
dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian. Dari pengertian 
ini menekankan pada usaha menyeleksi dan menggabungkan sesuatu 
dengan kepentingan masa yang akan datang serta usaha untuk 
mencapainya. 
Kemudian teori yang dikemukakan oleh Madjid, 2016: 78 yang 
menyatakan bahwa, perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk dapat mencapai tujuan yang telah 
digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 
untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan 
melihat kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa 
mendatang. Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan 
mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. 
Pengajaran adalah suatu cara bagaimana menyiapkan pengalaman belajar 
bagi peserta didik. 
Selanjutnya Agustina, 2011: 10 menyatakan, bahwa Pembelajaran 
pada dasarnya merupakan proses aktivitas yang dilakukan secara tertata 
dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis mengikuti aturan-aturan 
yang telah disepakati sebelumnya. Setiap kegiatan pembelajaran bukan 
merupakan proyeksi keinginan dari guru secara sebelah pihak, akan tetapi 
merupakan perwujudan dari berbagai keinginan yang dikemas dalam suatu 
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kurikulum. Kurikulum sebagai program pendidikan, masih bersifat umum 
dan sangat ideal. Untuk merealisasikan dalam bentuk kegiatan yang lebih 
operasional yaitu dalam pembelajaran, terlebih dahulu guru harus 
memahami tuntutan kurikulum, kemudian secara praktis dijabarkan 
kedalam bentuk perencanaan pembelajaran untuk dijadikan pedoman 
operasional pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan 
penjabaran, pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. Dalam 
membuat perencanaan pembelajaran, tentu saja guru selain mengacu pada 
tuntutan kurikulum, juga harus mempertimbangkan situasi dan kondisi 
serta potensi yang ada di sekolah masing-masing. Hal ini tentu saja akan 
berimplikasi pada model atau isi perencanaan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi nyata yang 
dihadapi setiap sekolah. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Werdiningsih, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan penelitiannya yang 
berjudul: Implementasi Standar Proses Dalam Perencanaan Dan 
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Pkn Kelas Tinggi Di Sd Negeri 
Pajang 1 Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 2011/2012. Salah satu 
hasil penelitiannya menyimpulkan adanya pengaruh positif yang signifikan 
dari persepsi siswa mengenai implementasi standar proses dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PKn. 
Oleh karena itu lebih lanjut dapat dikatakan bahwa semakin baik persepsi 
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siswa tentang implementasi standar proses dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PKn, maka akan semakin 
tinggi pula prestasi belajarnya, sebaliknya semakin buruk persepsi siswa 
tentang implemtasi standar proses dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran pada mata pelajaran PKn, maka akan semakin rendah pula 
prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
Menurut pendapat peneliti, proses perencanaan pembelajaran 
merupakan suatu proses penting dalam mempersiapkan suatu kegiatan 
pembelajaran dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
perencanaan pembelajaran yang saat ini disusun dalam bentuk silabus dan 
RPP dalam kurikulum 13 untuk mata pelajaran PKn, seluruh aspek 
pembelajaran dapat dibahas secara lebih teliti untuk lakukan penyusunan 
atas materi pembelajaran, media pembelajaran, prosedur dan perangkat 
penilaian pembelajaran serta skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan yang baik akan dapat menjamin dan 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn pada para 
siswa sekolah dasar. Hasil uji regresi yang mendapatkan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,586 untuk perencanaan pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa SD Inpres Bakunase II, dapat diartikan bahwa setiap 
perbaikan 1% dari perencanaan pembelajaran yang telah berjalan saat ini, 
dapat menambah hasil belaja siswa sebesar 0,586 yang juga berarti 
penambahan kemampuan siswa akan meningkat sejalan dengan 
peningkatan atau perbaikan perencanaan pembelajaran yang dilakukan. 
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Persepsi siswa SD Inpres Bakunase II yang berada pada kategori tinggi 
terhadap perencanaan pembelajaran berkaitan erat dengan hasil belaja 
siswa di SD Inpres Bakunase II yang sudah cukup baik pada matapelajaran 
PKn, sebagaimana yang dikemukakan oleh Agustina, 2013: 20 bahwa  
semakin baik persepsi siswa tentang implementasi standar proses dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PKn, 
maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya, sebaliknya semakin 
buruk persepsi siswa tentang implemtasi standar proses dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PKn, maka akan 
semakin rendah pula prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan kesesuaian teori dan dukungan empiris dari penelitian 
yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran 
berpengaruh positif dan nyata terhadap hasil belaja siswa SD Inpres 
Bakunase II Kota Kupang. 
2. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Terhadap Hasil belajar Siswa di 





Hasil penelitian mendapatkan variabel Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2)  secara  parsial  berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar 
Siswa (Y) di SD Inpres Bakunase II Kota Kupang. 
Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh  
Hamalik, 2015: 101, yang menyatakan bahwa pembelajaran ialah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran. Kemudian pernyataan Sudjana, 2010: 38 yang 
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menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 
mencapai hasil yang diharapkan. Teori ini kemudian dikuatkan oleh 
(Madjid, 2014: 43), yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari 
aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 
rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. 
Selanjutnya Bahri dan Zain, 2010: 23 menyatakan bahwa 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku 
di manapun dan kapanpun. pelaksanaan pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang 
terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dimulai. 
Menurut Peneliti, pelaksanaan pembelajaran yang merupakan 
implementasi dari perencanaan pembelajaran yang telah disusun dengan 
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sistematis merupakan suatu bagian dari proses dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran memberikan kesempatan 
terjadinya transfer ilmu dari guru kepada siswa dalam meningkatkan 
pengetahuan mereka, serta sekaligus dapat melatih dan meningkatkan 
kemampuan guru, baik dalam hal teknik pengajaran, penguasaan materi,  
maupun dalam memahami peserta didiknya. Menurut peneliti, pelaksanaan 
Pembelajaran PKn sebagai sebagai suatu proses timbal balik antara siswa 
dengan guru di SD Inpres Bakunase II telah dilakukan dengan baik. Hal ini 
tercermin dari persepsi siswa yang tinggi terhadap pelajaran PKn, dimana 
siswa menyukai waktu berlangsungnya pelajaran PKn dan juga materi 
didalamnya. Hal ini tidak terlepas dari adanya sarana dan prasarana yang 
dianggap cukup memadai dalam melaksanakan pembelajaran PKn, 
sehingga terjadi suasana yang menyenangkan dan dapat merangsang siswa 
untuk lebih aktif di kelas. Penulis juga berpendapat bahwa sikap guru saat 
menyampaikan materi PKn di SD Inpres Bakunase II sudah baik, dimana 
hal ini juga tercermin dalam persepsi yang tinggi dari para responden. Hal 
ini juga menumbuhkah pemikiran positif, dimana responden sebagian 
besar responden memiliki kepercayaan bahwa pelajaran PKn akan dapat 
merubah prilaku mereka menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini 
dikuatkan dengan hasil penelitian berupa uji statistik dengan perolehan 
nilai thitung  sebesar 2,381 untuk ttabel = 2,093 dan probabilitas 0,030 pada 
tingkat kepercayaan 95%.  Maka  2,381 > 2,093 dan 0,030 < 0,05, dengan 
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demikian terdapat korelasi yang positif dan nyata antara pelaksanaan 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dan kesesuaian teori 
serta fakta hasil penelitian, maka dengan ini penulis menyimpulkan bahwa 
Pelaksanaan Pembelajaran (X2) secara  parsial  berpengaruh positif dan 
nyata terhadap Hasil belajar Siswa (Y) di SD Inpres Bakunase II Kota 
Kupang.  
3. Pengaruh Evaluasi Pembelajaran Terhadap Hasil belajar Siswa di SD 






Hasil penelitian mendapatkan bahwa variabel Evaluasi Pembelajaran 
(X3)  secara  parsial  berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil belajar 
Siswa (Y) . 
Menurut Arifin, 2016: 33 tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 
mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik 
menyangkut tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 
maupun sistem penilaian itu sendiri. Tujuan khusus evaluasi pembelajaran 
seperti evaluasi dampak, evaluasi monitoring, evaluasi perencanaan dan 
pengembangan dan evaluasi program komprehensif merupakan salah satu 
dari tujuan evaluasi yang disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran 
itu sendiri. Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan (Sutikno, 2013: 27) 
yang mengatakan bahwa evaluasi merupakan aspek yang penting, yang 
berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran 
telah tercapai atau hingga mana terdapat kemajuan belajar siswa, dan 
bagaimana tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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tersebut. Sedangkan menurut Yunus, 2012: 11, evaluasi merupakan 
penilaian yang dilakukan secara luas pada seluruh aspek pendidikan, baik 
pembelajaran, program, maupun kelembagaan. Penilaian merupakan 
bagian dari kegiatan evaluasi yang terfokus pada dimensi pembelajaran 
yang di dalamnya terkandung juga istilah tes dan pengukuran. Menurut 
(Hamalik, 2015: 10), penilaian adalah salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran, yang meliputi tujuan pembelajaran, metode pembelajaran 
dan penilaian hasil belajar. Sedangkan menurut (Prawiradilaga, 2017: 94) 
evaluasi pembelajaran lebih menitik beratkan untuk menentukan mutu 
sistem pembelajaran berdasarkan seluruh komponen didalamnya. 
Teori-teori tentang evaluasi belajar yang telah diuraikan diatas 
selaras dengan pernyataan Komalasari, 2013: 6 yang mengatakan bahwa 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Sedangkan hasil belajar menurut Susanto, 2013: 96 adalah  
merupakan tujuan akhir melaksanakannya kegiatan pembelajaran 
disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui proses secara sadar 
yang dilakukan dengan cara  sistematis mengarah kepada perubahan 




Menurut pendapat peneliti, pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan dua unsur penting didalamnya yaitu pengajar dalam hal 
ini adalah guru dan pembelajar yaitu siswa. Kaitan dalam penelitian ini 
pembelajaran PKn yang memiliki tujuan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan berbagai kemampuan siswa diantaranya seperti 
kemampuan berpastisipasi secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak 
secara cerdas, yang dengan kemampuan tersebut siswa dapat memiliki 
kemampuan berinteraksi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Dalam proses pembelajaran pada SD Inpres 
Bakunase II, pembelajaran PKn dalam kurikulum 13 yang terbagi dalam 
tiga bagian yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran memiliki fungsi secara masing-masing dalam 
berkontribusi pencapaian tujuan pembelajaran. Fungsi dari evaluasi 
pembelajaran sendiri adalah untuk melakukan pengukuran atas pencapaian 
hasil belajar atas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Hal ini menjadikan evaluasi merupakan bagian yang penting, 
dimana hasil evaluasi menjadi ukuran yang menentukan apakah tujuan dari 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan itu sudah 
tercapai ataukah belum tercapai. Dengan adanya evaluasi pembelajaran  
kita dapat memperbaiki program pembelajaran apabila hasilnya belum 
efektif, dan dengan evaluasi kita juga bisa menyempurnakan program 
pembelajaran yang sudah efektif menjadi lebih efisien. Evaluasi ini 
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menjadi suatu cara untuk mengukur sekaligus meningkatkan performa 
suatu proses pembelajaran. 
Dengan melihat fakta hasil penelitian kesesuaian teori yang ada, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa Evaluasi Pembelajaran 
berpengaruh positif dan nyata terhadap Hasil Belajar Afektif Siswa di SD 























 Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti merangkum beberapa dari hasil penelitian bahwa 
terdapat pengaruh pelaksanaan Kurikulum 13 terhadap hasil belajar afektif 
siswa pada mata pelajaran PKn. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan 
sebagai berikut  : 
1.  Secara simultan perencanaan pembelajaran X1, pelaksanaan pembelajaran 
X2 dan evaluasi pembelajaran X3 berpengaruh terhadap hasil belajar 
afektif siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres Bakunase II dengan nilai 
Fhitung = 40,158 dan probabilitas 0,000 pada tingkat kepercayaan 95% 
2. Secara parsial Perencanaan Pembelajaran X1 berpengaruh positif dan 
nyata terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres 
Bakunase II dengan nilai thitung 2,441 dan probabilitas 0,027 pada tingkat 
kepercayaan 95%. 
3. Secara parsial Pelaksanaan Pembelajaran X2 berpengaruh positif dan 
nyata terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres 
Bakunase II dengan nilai thitung 2,381 dan probabilitas 0,030 pada tingkat 
kepercayaan 95%. 
4. Secara parsial Evaluasi Pembelajaran X3 berpengaruh positif dan nyata 
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres Bakunase II 
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dengan nilai thitung 3,024 dan probabilitas 0,008 pada tingkat kepercayaan 
95%. 
5. Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1), Pelaksanaan Pembelajaran 
(X2), dan Evaluasi Pembelajaran (X3) menjelaskan variasi dari variabel 
hasil belajar siswa (Y) sebesar 88,3% dan 11,7% sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
6. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta hasil belajar 
pelajaran PKn yang dilakukan di  SD Inpres Bakunase II sudah baik yang 
tercemin dari persepsi siswa yang berada pada kategori tinggi. Hal ini 
berarti siswa menyukai pembelajaran PKn di sekolah yang dilaksanakan 
oleh para Guru yang menguasai materi PKn dengan baik, memberikan 
contoh perbuatan baik, dengan didukung sarana dan prasarana 
pembelajaran yang cukup, serta siswa memiliki keyakinan bahwa 
pembelajaran PKn dapat membuat prilaku mereka menjadi lebih baik. 
B. Saran 
1. Bagi Insitusi sekolah khususnya Sekolah Dasar agar memperhatikan 
proses aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran sebagai 
suatu kesatuan sistem pembelajaran yang harus diimplementasikan secara 
keseluruhan secara baik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 
umum dan secara khusus pada pelajaran PKn. 
2. Bagi peneliti lanjutan agar dapat melakukan penelitian secara khusus pada 
aspek peningkatan hasil belajar siswa secara individu pada mata pelajaran 
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Lampiran 2 InstrumenPenelitian 
ANGKET PENERAPAN K13 PADA PEMBELAJARAN PKN DI SD INPRES 
BAKUNASE 2 KOTA KUPANG 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tulislah data diri pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 
3. Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dengan keadaan 
yang sesungguhnya dengan memberikan tanda centang (√) dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
5 : Selalu 
4 : SangatSetuju 
3 : Setuju 
2 : Kurang Setuju 
1 : Tidak Setuju 
4. Selamat mengerjakan. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Jeni Kelamin  : 
Kelas    : 
Umur   : 
Agama   : 
C. DAFTAR PERTANYAAN 
No Pertanyaan Alternatif 
Jawaban 
5 4 3 2 1 
A Perencanaan Pembelajaran 
1 Apakah kamu menyukai pelajaran Pkn ?      
2 Apakah materi Pkn yang diajarkan oleh guru dapat kamu pahami 
dengan baik ? 
     
3 Menurut kamu apakah dalam proses pembelajaranPkn di kelas, kamu 
dapat memperbaiki sikap dengan baik ? 
     
4 Menurut kamu baik atau tidak cara belajar mengajar Pkn yang 
dilaksanakan disekolah kamu ? 
     
5 Menurut kamu apakah dalam mengajar guru kamu dapat menguasai 
materi Pkn yang diajarkan ? 
     
6 Menurut kamu apakah guru kamu mampu mengendalikan kelas, 
sehingga kelas terkendali dengan baik ? 
     
7 Apakah guru kamu mampu mengarahkan kamu untuk fokus kepada 
materi yang diajarkan ? 
     
8 Saat pelajaran Pkn dimulai, apakah gurumu memberikan contoh sikap 
baik yang harus kamu lakukan ketika pembelajaran berlangsung ? 
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B Pelaksanaan Pembelajaran      
9 Apakah sarana dan prasarana yang adadisekolahkamu, mendukung 
materi Pkn yang diajarkan ? 
     
10 Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sangat lengkap untuk 
kegiatan belajar mengajar Pkn ? 
     
11 Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu masih bisa dipakai 
sehingga membantu kesuksesan dalam kegiatan belajar mengajar Pkn?  
     
12 Apakah setelah mengikuti pelajaran Pkn, cara berperilakumu bisa 
menjadi lebih baik dari sebelumnya ? 
     
13 Apakah kamu setuju bahwa pelajaran Pkn adalah pelajaran yang 
sangat menyenangkan  ? 
     
14 Apakah kamu setuju bahwa pelajaran Pkn bisa merubah perilakumu ?      
15 Apakah kamu setuju bahwa pelajaran Pkn dapat meningkatkan 
perilakumu yang baik ? 
     
16 Apakah kamu setuju bahwa dengan sunguh-sungguh mengikuti 
pelajaran Pkn dapat menjadikan kamu memiliki sikap yang baik ? 
     
17 Apakah kamu menyukai setiap pelajaran Pkn yang diajarkan oleh 
gurumu ? 
     
18 Apakah kamu menyukai materi yang berkaitan dengan sikap yang 
diajarkan oleh gurumu ? 
     
B Evaluasi Pembelajaran 
19 Apakah kamu menyukai materi sopan santun yang ada didalam 
pembelajaran Pkn ? 
     
20 Apakah kamu senang dalam mengikuti pembelajaran Pkn ketika jam 
pembelajaran Pkn berlangsung ? 
     
21 Apakah kamu berusaha mengisi waktu kosong dengan mempelajari 
pembelajaran Pkn dikelasmu ? 
     
22 Apakah kamu suka mengoleksi buku-buku yang berkaitan dengan 
sikap untuk memperdalam materi Pkn ? 
     
23 Apakah kamu sering berlatih sopan santun dirumah untuk mendukung 
pelajaran Pkn disekolahmu ? 
     
24 Apakah sarana dan prasarana yang kurang lengkap akan membuat dan 
tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran Pkn disekolahmu ? 
     
25 Apakah kamu berusaha tepat waktu dalam mengikuti pelajaran Pkn ?      
26 Apakah kamu tekun dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Pkn ? 
     
27 Apakah kamu ikut serta dalam mempersiapkan dan membereskan 
buku-buku yang digunakan dalam pembelajaran Pkn ? 
     




|LAMPIRAN 3 UJI REABILITAS DAN VALIDITAS DATA 









N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Perencanaan 20 5 29 34 620 31.00 1.214 1.474 
Pelaksanaan 20 8 36 44 774 38.70 1.658 2.747 
Evaluasi 20 6 37 43 772 38.60 1.392 1.937 
Nilai Hasil Belajar 20 12 74 86 1543 77.15 2.621 6.871 





























CORRELATIONS   /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1_tot   











x1.1 Pearson Correlation 1 .926** .898** .898** .780** .544* .473* .500* .457* 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .013 .035 .025 .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.2 Pearson Correlation .926** 1 .963** .886** .855** .482* .514* .552* .533* 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .031 .020 .012 .015 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.3 Pearson Correlation .898** .963** 1 .924** .895** .542* .492* .534* .468* 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .013 .027 .015 .037 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.4 Pearson Correlation .898** .886** .924** 1 .895** .627** .492* .534* .520* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .003 .027 .015 .019 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.5 Pearson Correlation .780** .855** .895** .895** 1 .690** .645** .688** .545* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .001 .002 .001 .013 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.6 Pearson Correlation .544* .482* .542* .627** .690** 1 .856** .499* .524* 
Sig. (2-tailed) .013 .031 .013 .003 .001  .000 .025 .018 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.7 Pearson Correlation .473* .514* .492* .492* .645** .856** 1 .630** .604** 
Sig. (2-tailed) .035 .020 .027 .027 .002 .000  .003 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x1.8 Pearson Correlation .500* .552* .534* .534* .688** .499* .630** 1 .569** 
Sig. (2-tailed) .025 .012 .015 .015 .001 .025 .003  .009 




Pearson Correlation .457* .533* .468* .520* .545* .524* .604** .569** 1 
Sig. (2-tailed) .043 .015 .037 .019 .013 .018 .005 .009  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






RELIABILITY   /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8   /SCALE('Uji 
Relibilitas Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1)') ALL   /MODEL=ALPHA   




Scale: Uji Relibilitas Variabel Perencanaan Pembelajaran (X1) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
x1.1 27.00 22.211 .853 .938 
x1.2 27.10 21.568 .883 .935 
x1.3 27.15 21.292 .898 .934 
x1.4 27.15 21.292 .898 .934 
x1.5 27.10 20.726 .929 .932 
x1.6 27.10 23.358 .691 .948 
x1.7 27.05 23.734 .663 .949 














CORRELATIONS   /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 









x2.1 Pearson Correlation 1 .651** .631** .776** .631** .767** .817** .697** .697** .366 .545* 
Sig. (2-tailed)  .002 .003 .000 .003 .000 .000 .001 .001 .113 .013 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.2 Pearson Correlation .651** 1 .912** .684** .813** .768** .616** .773** .773** .298 .473* 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .001 .000 .000 .004 .000 .000 .202 .035 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.3 Pearson Correlation .631** .912** 1 .652** .897** .669** .692** .766** .766** .287 .465* 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .002 .000 .001 .001 .000 .000 .220 .039 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.4 Pearson Correlation .776** .684** .652** 1 .652** .718** .852** .730** .636** .381 .572** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002  .002 .000 .000 .000 .003 .097 .008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.5 Pearson Correlation .631** .813** .897** .652** 1 .669** .692** .670** .670** .401 .554* 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .002  .001 .001 .001 .001 .079 .011 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.6 Pearson Correlation .767** .768** .669** .718** .669** 1 .669** .806** .645** .145 .467* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .001  .001 .000 .002 .542 .038 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.7 Pearson Correlation .817** .616** .692** .852** .692** .669** 1 .574** .670** .401 .465* 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .001 .000 .001 .001  .008 .001 .079 .039 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.8 Pearson Correlation .697** .773** .766** .730** .670** .806** .574** 1 .643** .171 .571** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001 .000 .008  .002 .471 .009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.9 Pearson Correlation .697** .773** .766** .636** .670** .645** .670** .643** 1 .278 .447* 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 .001 .002 .001 .002  .235 .048 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x2.10 Pearson Correlation .366 .298 .287 .381 .401 .145 .401 .171 .278 1 .515* 
Sig. (2-tailed) .113 .202 .220 .097 .079 .542 .079 .471 .235  .020 




Pearson Correlation .545* .473* .465* .572** .554* .467* .465* .571** .447* .515* 1 
Sig. (2-tailed) .013 .035 .039 .008 .011 .038 .039 .009 .048 .020  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






RELIABILITY   /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10   
/SCALE('Uji Relibilitas Variabel Pelaksanaan Pembelajaran (X2)') ALL   




Scale: Uji Relibilitas Variabel Pelaksanaan Pembelajaran (X2) 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
x2.1 34.05 29.839 .824 .939 
x2.2 33.95 29.945 .863 .937 
x2.3 34.05 30.261 .858 .937 
x2.4 34.10 30.305 .830 .938 
x2.5 34.05 30.471 .829 .939 
x2.6 34.05 29.418 .801 .940 
x2.7 34.05 30.576 .814 .939 
x2.8 34.00 30.211 .798 .940 
x2.9 34.00 30.316 .784 .940 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 








CORRELATIONS   /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 











x3.1 Pearson Correlation 1 .715** .794** .688** .715** .739** .739** .745** .752** .727** .475* 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .034 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.2 Pearson Correlation .715** 1 .521* .714** .716** .650** .751** .739** .588** .548* .497* 
Sig. (2-tailed) .000  .018 .000 .000 .002 .000 .000 .006 .012 .026 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.3 Pearson Correlation .794** .521* 1 .676** .626** .744** .631** .527* .739** .705** .519* 
Sig. (2-tailed) .000 .018  .001 .003 .000 .003 .017 .000 .001 .019 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.4 Pearson Correlation .688** .714** .676** 1 .802** .831** .736** .759** .645** .520* .500* 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001  .000 .000 .000 .000 .002 .019 .025 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.5 Pearson Correlation .715** .716** .626** .802** 1 .650** .751** .739** .781** .656** .447* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000  .002 .000 .000 .000 .002 .048 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.6 Pearson Correlation .739** .650** .744** .831** .650** 1 .674** .661** .496* .438 .457* 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .002  .001 .002 .026 .054 .043 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.7 Pearson Correlation .739** .751** .631** .736** .751** .674** 1 .779** .805** .783** .511* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .000 .001  .000 .000 .000 .021 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.8 Pearson Correlation .745** .739** .527* .759** .739** .661** .779** 1 .605** .675** .602** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .017 .000 .000 .002 .000  .005 .001 .005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.9 Pearson Correlation .752** .588** .739** .645** .781** .496* .805** .605** 1 .897** .444* 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .002 .000 .026 .000 .005  .000 .050 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
x3.10 Pearson Correlation .727** .548* .705** .520* .656** .438 .783** .675** .897** 1 .610** 
Sig. (2-tailed) .000 .012 .001 .019 .002 .054 .000 .001 .000  .004 




Pearson Correlation .475* .497* .519* .500* .447* .457* .511* .602** .444* .610** 1 
Sig. (2-tailed) .034 .026 .019 .025 .048 .043 .021 .005 .050 .004  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




RELIABILITY   /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10   
/SCALE('Uji Relibilitas Variabel Evaluasi Pembelajaran (X3)') ALL   /MODEL=ALPHA   
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE   /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Scale: Uji Relibilitas Variabel Evaluasi Pembelajaran (X3) 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 20 100.0 














Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
x3.1 33.95 29.313 .865 .950 
x3.2 33.85 29.713 .772 .954 
x3.3 34.05 30.366 .774 .954 
x3.4 34.00 28.737 .833 .952 
x3.5 33.85 29.187 .844 .951 
x3.6 33.90 30.200 .765 .954 
x3.7 33.90 29.463 .872 .950 
x3.8 33.80 30.379 .814 .953 
x3.9 34.00 29.474 .820 .952 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 








Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Belajar  * 
Perencanaan 
20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Nilai Hasil Belajar  * 
Pelaksanaan 
20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Nilai Hasil Belajar  * Evaluasi 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
 
Nilai Hasil Belajar  * Perencanaan Pembelajaran 
 
Report 
Nilai Hasil Belajar 
Perenca
naan Mean N Std. Deviation 
29 76.00 1 . 
30 75.83 6 1.169 
31 76.56 9 1.333 
32 80.00 1 . 
33 78.50 2 2.121 
34 86.00 1 . 




   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 104.994 5 20.999 7.504 .195 
Linearity 72.321 1 72.321 9.620 .097 
Deviation from Linearity 32.673 4 8.168 2.475 .075 
Within Groups 25.556 14 1.825   
Total 130.550 19    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Nilai Hasil Belajar * 
Perencanaan Pembelajaran 




Nilai Hasil Belajar  * Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Report 
Nilai Hasil Belajar 
Pelaksanaan 
Pembelajaran Mean N Std. Deviation 
36 75.00 1 . 
37 76.33 3 .577 
38 75.40 5 1.140 
39 77.00 7 1.155 
40 79.00 3 1.732 
44 86.00 1 . 




   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 110.683 5 22.137 15.600 .000 
Linearity 93.602 1 93.602 65.961 .000 
Deviation from Linearity 17.082 4 4.270 3.009 .055 
Within Groups 19.867 14 1.419   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Nilai Hasil Belajar * 
Pelaksanaan Pembelajaran 

















Nilai Hasil Belajar 
Evaluas
i Mean N Std. Deviation 
37 75.50 4 .577 
38 76.00 6 1.095 
39 77.00 7 1.291 
40 80.00 2 .000 
43 86.00 1 . 





   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 113.550 4 28.388 25.048 .000 
Linearity 101.778 1 101.778 89.804 .000 
Deviation from Linearity 11.772 3 3.924 3.462 .063 
Within Groups 17.000 15 1.133   
Total 130.550 19    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

























 Output Created  
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=x1 x2 x3 y 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.005 
Number of Cases Alloweda 112347 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 
Nilai Hasil 
Belajar 
N 20 20 20 20 
Normal Parametersa,,b Mean 31.00 38.70 38.60 77.15 
Std. Deviation 1.214 1.658 1.392 2.621 
Most Extreme Differences Absolute .300 .228 .237 .273 
Positive .300 .228 .237 .273 
Negative -.155 -.136 -.133 -.156 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.342 1.020 1.059 1.220 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055 .249 .212 .102 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
117 
 
REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT y   /METHOD=ENTER x1 x2 x3   




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .940a .883 .861 .978 1.787 
a. Predictors: (Constant), Evaluasi, Perencanaan, Pelaksanaan 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 115.245 3 38.415 40.158 .000a 
Residual 15.305 16 .957   
Total 130.550 19    
a. Predictors: (Constant), Evaluasi, Perencanaan, Pelaksanaan 








B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 5.802 6.663  .871 .397 
Perencanaan .586 .240 .271 2.441 .027 
Pelaksanaan .533 .224 .337 2.381 .030 
Evaluasi .843 .279 .448 3.024 .008 








1 Perencanaan .593 1.686 
Pelaksanaan .365 2.737 
Evaluasi .334 2.992 
a. Dependent Variable: Nilai Hasil Belajar 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 74.36 85.44 77.15 2.463 20 
Std. Predicted Value -1.132 3.368 .000 1.000 20 
Standard Error of Predicted 
Value 
.234 .792 .417 .136 20 
Adjusted Predicted Value 74.14 84.39 77.11 2.337 20 
Residual -2.114 1.353 .000 .898 20 
Std. Residual -2.162 1.383 .000 .918 20 
Stud. Residual -2.296 1.424 .015 1.007 20 
Deleted Residual -2.384 1.614 .041 1.109 20 
Stud. Deleted Residual -2.714 1.476 -.013 1.078 20 
Mahal. Distance .136 11.504 2.850 2.650 20 
Cook's Distance .000 .446 .065 .110 20 
Centered Leverage Value .007 .605 .150 .139 20 



































x1.1 x1.2. x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 ∑ x2.1 x2.2. x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 ∑ x3.1 x3.2. x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 ∑
1 E.K 9 P 5 4 3 3 5 4 3 3 30 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 38 76.00
2 I.N 9 P 4 5 4 3 3 5 4 3 31 1 4 4 5 3 3 3 4 5 4 36 5 4 4 5 3 1 3 4 3 5 37 74.50
3 N.O.A 9 L 3 5 3 4 5 3 5 4 32 4 4 5 5 3 4 3 3 5 4 40 5 4 3 5 3 3 4 5 4 4 40 79.50
4 E.O 10 P 4 3 4 5 4 3 3 4 30 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 38 4 3 3 2 3 4 5 5 3 5 37 74.50
5 M.I.A 11 L 4 3 4 4 4 3 5 4 31 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 39 77.00
6 G.P.H.L 9 L 4 4 5 3 4 2 3 5 30 1 4 4 3 4 5 3 5 4 5 38 5 4 3 4 3 3 3 4 5 4 38 74.00
7 F.P.N 9 L 5 3 4 3 4 5 3 4 31 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 39 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 39 77.50
8 D.A.S 9 P 4 4 3 5 3 3 4 4 30 5 5 4 3 3 3 4 3 5 4 39 4 3 5 3 4 3 5 3 4 4 38 77.00
9 D.M 9 P 4 5 3 4 5 4 3 3 31 3 4 3 3 3 5 4 4 5 3 37 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 37 76.00
10 R.H 9 L 4 4 5 4 5 4 4 4 34 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 44 3 5 4 5 3 5 4 5 4 5 43 85.50
11 K.K.T 9 P 4 3 4 3 5 3 4 5 31 5 4 4 2 3 3 4 5 4 5 39 5 3 2 3 5 5 3 3 4 5 38 76.00
12 R.A.O 9 L 4 5 5 3 5 4 3 4 33 4 5 4 5 3 3 3 3 5 4 39 3 3 5 4 3 4 5 3 4 4 38 77.00
13 V.J.A.K 9 P 4 3 3 4 3 4 5 5 31 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 39 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 39 78.50
14 J.N.T 10 L 4 4 4 3 4 3 3 4 29 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 39 5 3 4 3 3 4 5 3 4 4 38 76.00
15 A.Z.T 9 L 4 4 4 3 4 4 3 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 4 3 4 5 4 4 5 4 39 76.50
16 M.D.R 9 L 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 5 4 5 3 3 3 3 5 3 38 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 39 75.50
17 B.O.T 10 P 4 5 4 4 5 4 3 4 33 4 4 5 4 3 3 5 4 3 5 40 5 4 3 5 3 3 5 3 4 5 40 79.50
18 N.A.N 9 P 4 5 4 4 2 5 4 3 31 4 4 5 4 2 4 3 3 5 4 38 3 3 5 4 4 4 3 4 5 4 39 77.00
19 A.N 9 L 4 4 3 5 3 5 4 3 31 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 38 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 39 75.00
20 F.N 9 L 5 4 3 4 5 3 4 3 31 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 39 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 76.00
185 82 81 76 74 81 75 74 77 620 76 84 79 77 70 76 77 72 84 79 774 84 74 77 74 69 76 77 77 78 86 772 1538.50
9.25 4.1 4.05 3.8 3.7 4.05 3.75 3.7 3.85 31 3.8 4.2 3.95 3.85 3.5 3.8 3.85 3.6 4.2 3.95 38.7 4.2 3.7 3.85 3.7 3.45 3.8 3.85 3.85 3.9 4.3 38.6 76.925
9 4 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 3.5 4 4 3.5 4 4 39 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38.5 76.25
0.55 0.45 0.76 0.70 0.73 0.94 0.85 0.73 0.67 1.21 1.15 0.52 0.69 0.93 0.69 0.77 0.75 0.68 0.70 0.69 1.66 0.83 0.66 0.81 0.86 0.60 1.01 0.81 0.75 0.64 0.57 1.39 2.51
0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
1 5 7 9 5 7 9 6 3 1 5 7 9 8 7 10 3 5 5 8 5 8 12 6 8 7 5 1
16 9 10 8 6 8 8 11 10 14 11 6 9 8 9 8 10 11 6 10 10 7 7 8 7 9 12 12
3 6 3 3 8 4 3 3 5 5 4 6 1 4 4 2 7 4 9 2 4 4 1 5 5 4 3 7
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